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Google Classroom 
Pembelajaran matematika di SMK Nasional Dukuhturi Tegal masih terdapat 
peserta didik yang keluhan kesulitan mengikuti pembelajaran online. Penelitian ini 
memiliki tujuan untu mengetahui kemampuan matematis dari peserta didik terhadap 
pemahaman konsep matriks berdasarkan teori APOS melalui Google Classroom. 
Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif dengan menggunakan soal 
tes pemahaman konsep dan wawancara.  
Subjek penelitian ini adalah 2 peserta didik dengan kemampuan matematis 
tinggi, 2 peserta didik dengan kemampuan matematis sedang dan 2 peserta didik 
dengan kemampuan matematis rendah. Subjek ditentukan berdasarkan nilai dari ujian 
akhir semester peserta didik pada semester 1 yang didapatkan dari guru matematika 
dan berdasarkan pertimbangan guru matematika.  
Berdasarkan hasil yang diperoleh kemampuan matematis mempengaruhi 
pemahaman konsep matriks peserta didik serta mempengaruhi ketercapaian pada 
aspek APOS. Peserta didik berkemampuan matematis tinggi memiliki pemahaman 
konsep baik karena memenuhi 4 indikator pemahaman konsep dan memenuhi 4 aspek 
APOS. Untuk peserta didik berkemampuan matematis sedang memiliki pemahaman 
konsep cukup baik karena memenuhi 4 indikator pemahaman konsep hanya pada 2 
soal saja dan memenuhi 3 aspek APOS. Sedangkan peserta didik berkemampuan 
matematis rendah memiliki pemahaman konsep kurang baik karena memenuhi 4 
indikator pemahaman konsep hanya pada 1 soal sajah dan lebih banyak memenuhi 1 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan menjadi hal penting di Indonesia, terbukti bahwa ada tuntutan 
bahwa anak wajib bersekolah minimal sampai SMA, SMK atau Sederajat. 
Pernyataan tersebut sejalan dengan Ari irawan (2015: 47) pendidikan merupakan 
salah satu jadi diri bangsa dan pendidikan juga menjadi hal penting untuk setiap 
bangsa. 
Dalam lingkup pendidikan mencakup beberapa mata pelajaran seperti bahasa 
inggris, bahasa Indonesia, matematika, olahraga dan beberapa mata pelajaran 
lainnya. Salah satu mata pelajaran di sekolah yang selalu ada yaitu matematika 
karena, matematika bisa menjadi ilmu yang dibutuhan pada masa sekarang dan 
masa yang akan datang Rizqi, dkk (2020: 120). Matematika juga masuk dalam 
salah satu mata pelajaran dalam Ujian Nasional (UN). 
Berdasarkan hasil dari observasi dan wawancara peserta didik dan guru 
matematika di SMK Nasional Dukuhturi Tegal, peserta didik merasa kesulitan 
pada pembelajaran matematika, karena matematika memiliki bentuk dan tipe soal 
yang berbeda-beda. Jadi, peserta didik harus bisa memahami konsep matematika 
untuk membedakan bentuk dan cara mengerjakannya. Selain pemahaman konsep 
peserta didik juga harus memiliki kemampuan matematis. Apalagi pembelajaran 





peserta didik harus bekerja lebih keras dalam mengikuti pelajaran matematika 
serta memahami konsep dalam suatu pembelajaran. 
Google Classroom menjadi alternatif dalam pembelajaran online seperti 
sekarang ini dikarenakan adanya pandemi covid-19. Menurut ibu Sinta selaku 
guru matematika SMK Nasional Dukuhturi penggunaan Google Classroom lebih 
mudah untuk diterima oleh peserta didiknya karena tidak terlalu menguras 
banyak kuota, mudah dioprasikan dan tidak perlu smartphone dengan spesifikasi 
tinggi untuk menjalankannya. Apalagi peserta didik SMK Dukuhturi Tegal masih 
ada yang memiliki smartphone dengan spesifikasi rendah. 
Menurut peserta didik SMK Nasional Dukuhturi Tegal dalam pembelajaran 
online melalui Google Classroom peserta didik masih merasa kesulitan karena 
tidak bertemu secara langsung dan jarang membuka smartphone untuk 
mempelajari ulang materi yang sudah diberikan oleh guru karena ada beberapa 
peserta didik SMK Nasional Dukuhturi Tegal adalah anak pondok pesantren. 
Oleh sebab itu peserta didik tidak bisa mengikuti pembelajaran dengan maksimal 
yang mengakibatkan peserta didik harus bekerja lebih keras dari biasanya dalam 
memahami konsep dalam pembelajaran. 
Pemahaman konsep yaitu bagaimana peserta didik bisa menjelaskan kembali 
dengan menggunakan kalimatnya sendiri tentang pembelajaran yang sudah 
diterimanya Frensina Thresiana (2018). Dalam sebuah pembelajaran matematika 
pemahaman konsep penting untuk peserta didik kuasai karena semakin peserta 





dalam mengikuti pembelajaran tersebut kedepannya. Seperti yang dijelaskan oleh 
Ayu Putri, dkk (2019) dalam pembelajaran matematika pemahaman konsep 
menjadi unsur penting dalam pembelajaran karena dengan pemahaman konsep 
yang baik maka perserta didik bisa memecahlan masalah dengan baik. 
Dalam pembelajaran matriks peserta didik perlu memahami konsep matriks 
supaya peserta didik bisa mengikuti pembelajaran dengan baik karena, matriks 
memiliki tipe dan bentuk pengerjaan yang berbeda-beda seperti pengoperasian 
pada matriks dan jenis-jenis matris yang sering mencul yaitu matriks 2 × 2, 3 × 3 
dan lain sebagainya. Apalagi matriks sering muncul pada soal UN, maka dari itu 
pemahaman konsep matriks perlu peserta didik pahami dengan sungguh-
sungguh. 
Dari penjelasan diatas pemahaman konsep yang dimaksud adalah bagaimana 
peserta didik dapat memahami informasi yang tekandung dalam soal matriks dan 
mampu menuliskannya kembali, kemudian peserta didik bisa mengerjakan soal 
tersebut secara sistematis. Pemahaman konsep matriks juga perlu dianalisis guna 
mengetahui keberhasilan seorang guru dalam menyampaikan pembelajaran dan 
mengetahui tingkat pemahaman peserta didik dalam pelajaran matematika. Selain 
itu guru bisa mengetahui apa yang harus dievaluasi untuk pembelajaran 
selanjutnya sehingga peserta didik mampu memahami konsep yang sudah guru 
jelaskan. 
Dalam penelitian pemahaman konsep, teori APOS menjadi salah satu teori 





teori yang mengarahkan suatu individu dalam pembelajaran matematika agar 
lebih bisa memahami konsep dan bukan hanya menghafal saja. Apalagi saat 
pembelajaran online melalui Google Classroom, seperti dijelaskan sebelumnya 
bahwa peserta didik masih mengalami kesulitan dalam memahami konsep 
matriks maka dari itu teori APOS cocok digunakan dalam penelitian ini. 
Sebelumnya pemahaman konsep berdasarkan teori APOS juga pernah diteliti 
oleh Rosita Dwi Ferdiani dkk (2020) dengan judul “Analisis pemahaman konsep 
peserta didik pada materi teorema Pythagoras ditinjau dari teori APOS siswa 
kelas VIII”. Hasil pada penelitian ini rata-rata kemampuan pemahaman konsep 
peserta didik yaitu pada tahap aksi dan proses.Mira Rahmawati dkk (2020) 
dengan judul “Analisis pemahaman konsep matematis peserta didik berdasarkan 
teori APOS melalui soal open ended berbasis daring di kelas tinggi sekolah 
dasar”. Berdasarkan hasil penelitian peserta didik belum mampu menggunakan 
konsep matematika dengan baik dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan 
dengan soal open ended dan Nada Agustina dkk (2018) dengan judul 
“Kemampuan pemahaman konsep peserta didik SMP pada materi persamaan 
garis lurus berbasis APOS”. Berdasarkan hasil penelitian peserta didik memiliki 
pemahaman konsep yang cenderung baik. 
. Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan suatu penelitian tentang 
analisis pemahaman konsep matriks berdasarkan teori APOS melalui Google 






B. Identifikasi Masalah 
1. Peserta didik tidak terlalu suka dengan sistem pembelajaran online. 
2. Peserta didik kesulitan dalam memahami konsep matriks pada pembelajaran 
online melalui aplikasi Google Classroom. 
3. Pembelajaran online kurang efektif jika diterapkan pada peserta didik SMK 
Dukuhturi Tegal 
 
C. Pembatasan Masalah 
Dalam penelitian ini penulis membatasi masalah agar penelitian bisa lebih 
terarah dan terpusatkan dengan baik.  
1. Penelitian difokuskan pada materi matriks kelas X. 
2. Penelitian ini lebih difokuskan pada kemampuan matematis dari peserta 
didik terhadap pemahaman konsep matriks kelas X berdasarkan teori APOS. 
3. Penelitian ini dilakukan pada peserta didik kelas X SMK Nasional Dukuhturi 
Tegal. 
4. Penilitian ini menggunakan indikator pemahaman konsep menurut 
kurikulum 2006. 
a) Menyatakan ulang sebuah konsep 
b) Mengklarifikasi objek-objek menurut sifat-sifat tertentu. 
c) Memberikan contoh dan non contoh dari konsep. 
d) Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematika. 





f) Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi 
tertentu. 
g) Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah. 
Dalam penelitian ini menggunakan indikator pada point d, e, f dan g 
karena pemahaman konsep dalam penelitian ini lebih mengarah pada 
bagaimana langkah-langkah peserta didik dan cara pemecahan masalah 
peserta didik dalam mengerjakan soal matriks. Pada poin a tidak digunakan 
karena berupa ungkapan atau pernyataan, pada poin b tidak digunakan 
karena kurang cocok dalam materi matriks dan poin c tidak digunakan 
karena tidak susuai dengan proses pengerjaan pada APOS. 
5. Penilitian ini menggunakan aspek pada teori APOS. 
a) Aksi 
Memerlukan langkah-langkah yang rinci untuk melakukan 
transformasi. 
b) Proses 
Untuk melakukan transformasi tidak perlu diarahkan dari rangsangan 
eksternal 
c) Objek 
Objek merupakan suatu pemahaman konseptual. 
d) Skema 






D. Rumusan Masalah 
Bagaimana kemampuan matematis peserta didik kelas X SMK Nasional 
Dukuhturi Tegal terhadap pemahaman konsep matriks berdasarkan teori APOS 
melalui Google Classroom? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Mengetahui kemampusn matematis peserta didik kelas X SMK Dukuhturi 
Tegal terhadap pemahaman konsep matriks berdasarkan teori APOS melalui 
Google Classroom. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa memberikan informasi tentang 
kemampuan matematis peserta didik kelas X terhdapa pemahaman konsep 
matriks berdasarkan teori APOS dalam pembelajaran online melalui Google 
Classroom. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Guru 
1) Dapat mengetahui kemampuan dari peserta didik. 
2) Dapat menentukan model pembelajaran yang tepatagarpeserta didik 






b. Bagi Sekolah 
1) Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan evaluasi dalam 
proses pembelajaran selanjutnya. 
2) Membatu meningkatkan kualitas pembelajaran agar semakin 
berkembang ke arah yang lebih baik. 
c. Bagi Pembaca 
Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa menjadi referensi atau 








A. Tinjauan Teoritik 
1. Analisis 
Analisis yaitu aktivitas dalam mencari pola atau cara berpikir dengan 
pengujian secara sistematis terhadap sesuatu guna menentukan hubungan 
keseluruhan dan hubungan antar hubungan Sugiono (2015:335). Menurut 
Yusuf (2020: 8) analisis yaitu penguraian yang dilakukan guna untuk 
memperoleh bagian terkecil dalam suatu kegiatan sehingga keadaan 
sebenarnya bisa diketahui dengan lebih jelas. 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan analisis adalah 
kegiatan dalam pemecahan masalah dengan meggunakan cara yang 
sistematis guna untuk membuatnya menjadi lebih mudah dipahami. 
 
2. Konsep Matematika 
Konsep yaitu suatu gagasan yang dapat menerangkan mengenai suatu 
kejadian dan bisa mengelompokannya sesuai dengan kejadian atau objek 
tersebut Ayu Puti (2018). Sedangkan menurut Bahri (dalam Ari Irawan 
2015: 48)  konsep yaitu satuan yang digunakan untuk mewakili beberapa 
objek dengan ciri yang sama dan bisa membedakan objek tertentu serta 






Matematika yaitu suatu ilmu pengetahuan yang bisa didapatkan 
dengan cara berpikir secara logis.Rahmah (2013: 2). Sedangkan menurut 
Suci Rahmawati (2018) matematika yaitu suatu ilmu pengetahuan yang 
didasari dari perhitungan secara logis guna memecahkan permasalahan yang 
sedang dihadapi. 
Matematika merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan 
berlandaskan teknologi informasi dan komunikasi sehingga dapat merubah 
pola pikir manusia agar bisa mengikuti perkembangan zaman. Maka dari itu 
matematika memiliki peran penting dan harus dimiliki setiap orang Yuni 
Kartika (2018). 
Berdasarkan pengertian konsep dan matematika diatas maka dapat 
disimpulkan konsep matematika adalah satuan yang digunakan dalam 
mengukur ilmu pengetahuan berupa logika atau perhitungan yang telah 
didapatkan dengan cara berpikir serta bisa mengelompokan suatu bentuk 
atau susunan yang memiliki ciri sama dan bisa membedakannya. 
 
3. Pemahaman konsep 
Pemahaman konsep yaitu penguasaan sejumlah materi dalam 
pembelajaran yang dimana peserta didik tidak hanya mengenal atau 
mengetahui, tetapi mampu mengaplikasikannya serta menjelaskan kembali 
dengan bahasa yang mudah dimengerti (Alamsyah, 2017). Menurut 





didik untuk menagkap kembali materi pembelajaran dalam bentuk yang 
lebih mudah dimengerti. Sedangkan menurut Kiki Nia (2017) pemahaman 
konsep yaitu kemampuan peserta didik dalam menjelaskan kembali hasil 
dari pembelajaran yang telah diperoleh mengguakan bahasanya sendiri. 
Baik tidaknya pemahaman konsep matematika seringkali dipengaruhi 
oleh diri sendiri, pengajar, metode pembelajaran dan lingkungan 
sekitar.Metode pembelajaran disini menggunakan metode pembelajaran 
online. Peserta didik menjadi kurang tertarik dengan pembelajaran online 
yang membosankan, sehinggi peserta didik kurang maksimal mengikuti 
pembelajara yang mengakibatkan peserta didik mengalami kesulitan untuk 
memahami konsep matematika. Seperti yang dijelakan oleh Nila (2008) 
seharusnya guru mampu membuat peserta didik memahami konsep secara 
utuh dengan merancang pembelajaran dengan baik yang memebuat peserta 
didik lebih tertarik pada pembelajaran. 
Pemahaman konsep menjadi hal penting dalam pembelajaran 
matematika, karena ketika peserta didik sudah bisa memahami konsep 
dengan baik artinya peserta didik bisa menjelaskan kembali apa yang sudah 
dipelajarinya. Metode pembelajaran juga penting dalam mununjang 
pemahaman konsep peserta didik karena, metode pembelajaran menjadi 







Dikarenakan pentingnya pemahaman konsep matematika maka dari 
itu perlu dilakukan penelitian tentang pemahaman konsep matematika. Maka 
dari itu pemahaman konsep bisa diukur melalui indikator salah satunya 
indikator pemahaman konsep menurut kurikulum 2006 yaitu: 
a. Menyatakan ulang sebuah konsep. 
b. Mengklarifikasi objek-objek menurut sifat-sifat tertentu. 
c. Memberikan contoh dan non contoh dari konsep 
d. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematika. 
e. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep. 
f. Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi 
tertentu. 
g. Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah. 
Berdasarkan indikator diatas peneliti hanya menggambil pada point d, e, f 
dan g. 
a. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematika. 
Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematika 
disini yaitu ketika peserta didik bisa menyajikan matriks dalam bentuk 
yang berbeda. 
Contohnya ketika disajikan soal kesamaan matriks peserta didik bisa 






b. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep. 
Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep disini 
yaitu bagaimana peserta didik bisa mengetahui apa saja yang diperlukan 
untuk menyelesaikan permasalahan yang ada pada soal tersebut.  
Contohnya ketika peserta didik dihadapkan dengan soal invers matriks 2 
x 2, peserta didik harus mencari terlebih dahulu nila dari determinannya 
untuk menyelesaikan soal tersebut. 
c. Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi 
tertentu. 
Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi 
tertentu disini yaitu dimana peserta didik bisa memilih cara pemecahan 
masalah dan menghitung suatu operasi. 
Contohnya ketika disajikan operasi penjumlahan, pengurangan dan 
perkalian pada matriks peserta didik bisa memilih operasi mana yang 
seharusnya dikerjakan terlebih dahulu dan bisa mengoprasikannya 
dengan benar. 
d. Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah. 
Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah disini yaitu 
ketika peserta didik bisa mengaplikasikan konsep matriks untuk 
memecahkan masalah. 
Contohnya ketika peserta didik bisa menggunakan konsep kesamaan 





Berdasarkan pengertian diatas maka dapat disimpulkan pemahaman 
konsep adalah kemampuan peserta didik dalam penguasaan materi yang 
kemudian bisa dijelaskan kembali dengan caranya sendiri serta bisa 
mengaplikasikannya. 
4. Kemampuan Matematis 
Kemampuan yaitu pembuktian dari seseorang untuk melakukan suatu 
tindakan atau usaha tertentu dan bisa menyanggupi apa yang dilakukannya 
Ari Irawan (2015). Kemampuan matematis yang dimaksud dalam penelitian 
ini yaitu kemampuan dari peserta didik dalam menyelesaikan soal-soal 
matematika. Kemampuan matematis peserta didik dibagi menjadi 3 kategori 
yaitu kemampuan rendah, sedang dan tinggi. Menurut Rofiki (dalam Arif 
Widarti, 2013: 4) Peserta didik memeiliki kemampuan tinggi jika peserta 
didik memiliki nilai matematika > 80, sedangkan peserta didik memeiliki 
kemampuan sedang jika peserta didik memiliki nilai matematika 65 – 80, 
dan peserta didik memeiliki kemampuan rendah jika peserta didik memiliki 
nilai matematika 0 – 65. 
Dalam penelitian ini kemampuan matematis dapat diukur dari nilai 
ulangan akhir semester matematika peserta didik pada semester gasal serta 







5. Teori APOS 
Teori APOS adalah suatu teori yang memiliki empat aspek yaitu aksi 
proses, objek dan skema yang bisa menjelaskan mengenai pemahaman 
konsep peserta didik Nada Agustina (2018). Teori APOS diperkenalkan 
dengan tujuan memperluas gagasan mengenai konsep matematika serta 
mengembangkan cara berpikir pada anak-anak pada pembelajaran. Piaget 
adalah orang yang memperkenalkan Teori APOS dan selanjutnya 
dikembangkan oleh Ed. Dubinsky. Hal ini sejalan dengan pendapat Mira dkk 
(2020) teori APOS merupakan teori yang dikembangkan oleh Ed. Dubinsky 
guna mempelajari bagaimana cara belajar konsep matematika. Untuk teori 
APOS sendiri memenuhi 6 karakteristik yang harus dimiliki oleh suatu teori 
pembelajaran seperti tertera dalam (Mulyono, 2011: 39). 
a. Mendukung prediksi. 
b. Memiliki kemampuan untuk menjelaskan. 
c. Dapat diterapkan pada jangkauan yang luas. 
d. Membantu mengorganisasikan pemikiran dalam pembelajaran 
e. Sebagai alat untuk menganalisis data. 
f. Menyediakan bahasa untuk berkomunikasi tentang pembelajaran. 
Teori APOS memiliki 4 komponen atau tahapan yang saling 
berkaitan satu dengan yang lain yaitu aksi, proses, objek dan skema. 
1. Aksi merupakan suatu tindakan yang dilakukan ketika memperoleh 





Donald, 2001). Berdasarkan pengertian tersebut aksi akan terjadi jika 
peserta didik menghadapi suatu permasalahan kemudian bisa 
menghubungkannya dengan pengetahuan yang telah dimiliki 
sebelumnya. 
2. Proses yaitu suatu tindakan yang tidak perlu menerima rangsangan 
secara langsung dari luar individu setelah memperoleh aksi (Dubinsky 
& Mc Donald, 2001). Berdasarkan pengertian tersebut proses akan 
terjadi ketika peserta didik bisa menuliskan informasi yang tidak 
dijelaskan pada soal. 
3. Objek yaitu suatu individu yang mampu melakukan penguraian terhadap 
konsep yang sudah dimiliki. (Dubinsky & Mc Donald, 2001). 
Berdasarkan pengertian tersebut objek bisa peserta didik miliki jika 
peserta didik bisa menerapkan rumus yang telah dipelajarinya kemudian 
bisa peserta didik kembangkan. 
4. Skema yaitu suatu kerangka yang tersusun berdasarkan aksi, proses dan 
objek sehingga kerangka tersebut bisa saling berkaitan satu sama lain. 
(Dubinsky & Mc Donald, 2001). Berdasarkan pengertian tersebut 
peserta didik dikatan dapat mencapai tahap skema jika peserta didik 
menyelesaikan permasalahan melalui tahap aksi, proses dan objek 






Berdasarkan definisi aksi, proses, objek dan skema yang dipaparkan 
oleh Dubinsky dan McDonald, Mulyono (2011: 42-43) menurunkan 
karakteristik APOS pada tahap aksi, proses dan skema. Berdasarkan 
karakteristik yang telah dijabarkan Mulyono maka peneliti mengambil 
beberapa karakteristik yang mewakili masing-masing tahapan dari APOS. 
Berikut ini karakteristik yang akan dipakai pada penelitian pemahaman 
konsep berdasarkan teori APOS: 
1. Aksi 
Memerlukan langkah-langkah yang rinci untuk melakukan transformasi, 
maksudnya adalah sebelum mengerjakan soal peserta didik harus 
mengerti informasi yang terkandung dalam soal kemudian bisa 
menuliskannya kembali dalam bentuk diketahui, ditanyakan dan jawab. 
2. Proses 
Untuk melakukan transformasi tidak perlu diarahkan dari rangsangan 
eksternal, maksudnya adalah peserta didik bisa menemukan informasi 
yang tidak tercantum secara langsung dalam soal, melainkan bisa 
menemukannya sendiri. 
3. Objek 
Objek merupakan suatu pemahaman konseptual, maksudnya adalah 
peserta didik bisa menggunakan rumus sesuai dengan soal yang 





peserta didik tidak akan kesulitan dalam menggunakan rumus yang 
tepat. 
4. Skema 
Dapat menghubungkan aksi, proses, objek suatu konsep dengan konsep 
lainnya maksudnya adalah jika peserta didik bisa memenuhi aspek aksi, 
proses dan objek kemudian bisa menuliskan hasil akhir dari soal matriks 
makan peserta didik bisa dikatakan memenuhi aspek skema. 
Berdasarkan penjelasan diatas teori APOS adalah teori yang 
menekankan pada cara berpikir dalam pemahaman konsep matematika 
melalui 4 tahapan yaitu aksi, proses, objek dan skema. Tahapan tersebut 
adalah tolak ukur dari pemahaman konsep berdasarkan teori APOS yang 
saling berkaitan satu sama lain.  
6. Pembelajaran online 
Pesatnya perkembangan tekhnologi bisa dirasakan oleh bidang 
pendidikan. Termasuk pada bidang pendidikan Indonesia pada masa 
sekarang ini, menurut Yulita (2020: 51) Indonesia pada saat ini mampu 
memberikan perubahan pada bidang pendidikan dengan adanya tahap 
penerapan IT pada dunia pendidikan dan masih dikembangkan menuju arah 
yang lebih baik. 
Apalagi pada masa covid-19 seperti sekarang ini, sistem 





media yang bisa digunakan dalam pembelajaran online seperti mengguaan 
Google Classroom atau e-learning. Jika menginginkan pembelajaran 
berbentuk tatap muka meskipun tidak secara langsung bisa menggunakan 
zoom atau google meet. Bahkan WhatsApp juga bisa digunakan sebagai 
media pembelajaran online melalui pembuatan grup WhatsApp untuk 
berdiskusi. 
Pembelajaran online juga memiliki kekurangan dan kelebih seperti 
yang tertera dalam Lina Handayani (2020: 15) yaitu: 
a. Kekurangan 
Jaringan yang kurang stabil menjadi salah satu masalah dalam 
pembelajaran online (1) sehingga membuat gerak dan suara menjadi 
terhambat, (2) kurangnya interaksi yang terbentuk dari berbagai pihak 
(3) hanya bisa belajar dari jarak jauh (4) rendahnya kualitas konsentrasi 
peserta didik (5) pembelajaran kurang maksimal. 
b. Kelebihan 
Kelebihan dari pembelajaran online yaitu waktu lebih fleksibel dan 
peserta didik bisa mengikuti pembelajaran dengan nyaman sesuai 
dengan lingkungan yang diharapkan. 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran online digunakan karena perkembangan teknologi yang 
semakin pesat dan dikarenakan adanya covid-19. Pembelajaran online juga 





Dalam penelitian ini peserta didik melakukan pembelajaran online 
menggunakan Google Classroom berbantuan dengan WA grup. 
  
7. Google classroom 
Google Classroom adalah aplikasi yang bisa digunakan dalam ranah 
pendidikan guna melakukan pembelajaran jarak jauh, Google Classroom 
juga bisa kita sebut dengan Google Kelas Arifin dan Bunyamin (2020). 
Google classroom bisa digunakan untuk IOS, Android ataupun web browser 
dan pertama kali muncul pada 12 Agustus 2014. 
Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan Google 
Classroom adalah aplikasi yang bisa digunakan melalui android, IOS atau 
web guna membantu dunia pendidikan dalam pembelajaran online. Google 
Classroom memiliki tampilan yang sederhana seperti berikut ini adalah 
tampilan dari Google Classroom. 
  





Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Nova dan Anil 
(2020) menunjukan bahwa pembelajaran melalui Google Classroom 
memiliki kelebihan dan kekurangan. Kelebihan Google Classroom antara 
lain : (1) Google Classroom dapat digunakan tanpa harus membayar; (2) 
sudah menggunakan fitur pemberian tugas dengan batas waktu dan bisa 
langsung memberikan nilai dan komentar pada tugas tersebut; (3) memiliki 
akses yang mudah; (4) tempat berinteraksi bagi guru dan peserta didik. 
Selain kelebihan Google Classroom juga memiliki kekurangan seperti: 
(1) E-mail akun google satu-satu nya akses dalam Google Classroom; (2) 
tidak bisa berbagi sesuatu karena tidak dilengkapi dengan vitur berbagi; (3) 
aktif atau tidaknya peserta didik tidak dapat diketahui melalui Google 
Classroom; (4) file harus berbentuk pdf agar dokumen berisi equation 
matematika bisa terbaca. 
Maka dari itu meskipun Google Classroom masih memiliki 
kakurangan tetapi pada masa pandemi seperti sekarang ini Google 
Claasroom menjadi pilihan dalam pembelajaran online karena karena 
Google Classroom juga memiliki banyak kelebihan. Selain itu Google 
Classsroom juga mudah dioperasikan. Dalam penelitian ini Google 
Classroom digunakan sebagai tempat untuk mengirim soal tes pemahaman 
konsep yang nantinya akan peserta didik kerjakan, kemudian hasil 






 Matriks adalah bilangan yang tersusun dari baris serta kolom dalam 
bentuk susunan persegipanjang atau persegi dengan diletakan dalam kurung 
kurung siku “[ ]” biasa “( )”. Matriks juga memiliki beberapa operasi hitung 
seperti: 
1. Matriks Ordo 2 x 2 
a. Penjumlahan 
Diketahui matriks A = (
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Diketahui matriks A = (
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𝑎𝑝 + 𝑏𝑟 𝑎𝑞 + 𝑏𝑠
𝑐𝑝 + 𝑑𝑟 𝑐𝑞 + 𝑑𝑠
) 
2. Matriks Ordo 3 x 3 
a. Penjumlahan 
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𝑎 + 𝑝 𝑏 + 𝑞 𝑐 + 𝑟
𝑑 + 𝑠 𝑒 + 𝑡 𝑓 + 𝑢
𝑔 + 𝑣 ℎ + 𝑤 𝑖 + 𝑥
) 
b. Pengurangan 
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c. Perkalian matriks 





























𝑎𝑝 + 𝑏𝑠 + 𝑐𝑣 𝑎𝑞 + 𝑏𝑡 + 𝑐𝑤 𝑎𝑟 + 𝑏𝑢 + 𝑐𝑥
𝑑𝑝 + 𝑒𝑠 + 𝑓𝑣 𝑑𝑞 + 𝑒𝑡 + 𝑓𝑤 𝑑𝑟 + 𝑒𝑢 + 𝑓𝑥
𝑔𝑝 + ℎ𝑠 + 𝑖𝑣 𝑔𝑞 + ℎ𝑡 + 𝑖𝑤 𝑔𝑟 + ℎ𝑢 + 𝑖𝑥
) 
Selain operasi pada matriks masih ada invers dan determinan matriks, 
berikut ini cara menentukan invers dan determinan pada matriks ordo 2 x 2 : 
1. Determinan 
Misal A = (
𝑎 𝑏
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Jika matriks A = (
𝑎 𝑏
𝑐 𝑑
) determinan A = a.d – b.c, maka untuk invers 







)  dengan nilai determinan A ≠ 0 
 
Sumber: Buku Paket Matematika Kelas X Semester 1 Edisi Revisi 2014 
 
B. Kajian Pustaka 
Penelitian sebelumnya pernah dilakukan oleh beberapa orang yang 
berkaitan dengan pemahaman konsep berdasarkan teori APOS seperti: 
1. Rosita Dwi Ferdiani dkk (2020) dengan judul “Analisis pemahaman konsep 
siswa pada materi teorema Pythagoras ditinjau dari teori APOS siswa kelas 
VIII”. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diketahui bahwa 
10 peserta didik mampu mengerjakan pada tahap aksi, 7 peserta didik 
mampu mengerjakan pada tahap proses, 4 peserta didik mampu mengerjakan 
pada tahap objek dan 3 peserta didik mampu mengerjakan pada tahap skema. 
Hasil pada penelitian ini rata-rata kemampuan pemahaman konsep peserta 
didik yaitu pada tahap aksi dan proses. 
2. Mira Rahmawati dkk (2020) dengan judul “Analisis pemahaman konsep 
matematis siswa berdasarkan teori APOS melalui soal open ended berbasis 





pembahasan dapat diketahui peserta didik belum mamapu menggunakan 
konsep matematika dengan baik dalam menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan soal open ended. Selain itu peserta didik juga belum 
mampu menyajikan alternatif jawaban yang lain dari permasalahan yang 
diberikan. 
3. Nada Agustina dkk (2018) dengan judul “Kemampuan pemahaman konsep 
peserta didik SMP pada materi persamaan garis lurus berbasis APOS”. 
Berdasarkan hasil penelitian peserta didik memiliki pemahaman konsep 
yang cenderung baik. Indikator yang sering muncul yaitu indikator 
menyatakan ulang suatu konsep dan indikator yang jarang muncul yaitu 







A. Pendekatan dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendektan kualitatif yang bersifat deskriptif. Menurut Moleong (2017; 9) 
penelitian kualitatif yaitu penelitian yang menggunakan cara pengumpulan 
data berdasarkan soal tes, wawancara, dokumentasi dan lain sebagainya guna 
menyajikan hal yang sedang diteliti pada subjek tertentu. Sedangkan 
penelitian deskriptif yaitu penelitian yang bisa dijelaskan menggunakan 
kata-kata dan bisa juga berupa angka yang bisa menjelaskan suatu peristiwa 
atau keadaan tertentu dari suatu objek Punaji (2010 ; 33). 
Berdasarkan penjelasan diatas maka peneliti akan mendeskripsikan 
mengenai pemahaman konsep matriks berdasarkan teori APOS pada peserta 
didik kelas X SMK Nasional Dukuhturi Tegal. Sampai tahapan mana 
pemahaman konsep peserta didik berdasarkan teori APOS dalam sistem 









2. Desain Penelitian 


















Pengambilan nilai UAS 



































         





Gambar 3.2 Diagram Alir Prosedur Penelitian 
Mulai 









1. Data hasil tes pemahaman 
konsep berdasarkan teori 
APOS  
2. Data hasil wawancara. 
 
Data Sekunder: 









Penelitian ini menggunakan prosedur penelitian menurut Moleong yang 
membaginya menjadi 3 tahap. 
1. Pra-lapangan 
a. Memilih lapangan penelitian 
Menurut moleong (2017:128) mendalami dan mempelajari 
tujuan yang akan dicapai dalam penelitian merupakan cara terbaik 
dalam menentukan tempat penelitian. Berdasarkan pernyataan tersebut 
peneliti lebih tertarik terhadap pemahaman konsep matriks dalam 
pembelajaran online melalui Google Classroom, maka peneliti mencari 
lapangan penelitian dengan sistem pembelajaran pada materi matriks 
secara online melalui Google Classroom. 
Setelah mencari lapangan penelitian akhirnya peneliti memilih 
sekolah SMK Nasional Dukuhturi Tegal sebagai tempat penelitiannya 
karena, SMK Nasional Dukuhturi Tegal menggunakan sistem 
pembelajaran online melalui Google Classroom pada materi matriks. 
b. Perizinan lokasi penelitan 
Perizinan lokasi penelitian dilakukan untuk menghindari 
kesulitan saat melakukan penelitian. Menurut Moleong (2017:128) 
peneliti harus mengetahui siapa yang berwenang memberikan izin 
penelitian. 
Sebelum melakukan perizinan, peneliti meminta surat penelitan 





penelitian yaitu SMK Nasional Dukuhturi Tegal guna meminta 
perizinan untuk melakukan penelitian. 
c. Menyiapkan perlengkapan penelitian 
Sebelum melakukan penelitian tentu saja peneliti harus 
menyiapkan segala perlengkapan yang akan dibutuhkan dalam 
penelitian seperti yang tertera pada Moleong (2017:133) alat tulis, 
kamera atau alat perekam adalah hal yang perlu dipersiapkan dalam 
penelitian. 
Dalam penelitian ini peneliti menyiapkan alat tulis untuk 
mencatat data yang diperoleh atau untuk mencari data dari penelitian 
yang akan dilakukan. Peneliti juga membutuhkan kamera foto untuk 
mendokumantasikan hasil tes yang dikerjakan oleh peserta didik yang 
nantikan akan dilakukan analisis pada hasil tel tersebut. 
2. Pekerjaan lapangan 
Dalam tahap pekerjaan lapangan Moleong membaginya menjadi 3 
tahapan yaitu (1) memahami tempat penelitian serta mempersiapkan diri, (2) 
memasuki lapangan penelitian, dan (3) mengumpulkan data.  
Sebelum memasuki lapangan penelitian tentu saja peneliti 
menyiapkan diri agar bisa lebih percaya diri dalam melakukan penelitian. 
Peneliti juga menyiapkan keperluan yang akan digunakan dalam 
penelitianseperti soal tes dan alat tulis untuk mencatat hasil wawancara. 





mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian seperti melakukan 
wawancara kepada guru matematika dan peserta didik serta memberikan soal 
tes kepada peserta didik untuk dikerjakan. 
3. Analisis data 
Peneliti mulai menganalisis data yang telah diperoleh dari penelitian 
untuk menemukan jawaban dari masalah yang diteliti. Peneliti menganalisis 
pemahaman konsep matriks peserta didik menggunakan indikator 
pemahaman konsep menurut kurikulum 2006 yang kemudian dilanjutkan 
menganalisis data tersebut berdasarkan teori APOS dengan memperhatikan 




















Seperti yang terlihat pada gambar diatas teori APOS memiliki 4 
tahapan yaitu: 
1. Tahap aksi 
Tahap aksi adalah tahap pertama dari teori APOS karena harus 
mengetahui informasi apa saja yang terkandung dalam soal, kemudian 
menuliskan kembali informasi tersebut. Peserta didik dikatakan 
memenuhi tahap aksi ketika peserta didik bisa menuliskan kembali 
informasi yang terkandung dalam soal sebelum mengerjakan soal 
tersebut. Setelah tahap aksi terpenuhi selanjutnya melangkah pada 
tahap proses, objek dan skema. 
2. Tahap proses 
Tahap proses menjadi tahap kedua setelah tahap aksi terpenuhi 
karena pada tahap proses harus menjabarkan informasi yang tidak 
diketahui secara lengkap dalam soal. Tatapi tahapan proses bisa 
dicapai tanpa harus melalui tahap aksi secara lengkap. Peserta didik 
dikatakan memenuhi tahap proses ketika peserta didik berhasil 
menemukan informasi yang tidak secara langsung dijelaskan pada 
soal. Setelah tahap proses terpenuhi maka bisa melanjukan menuju 
tahap berikut nya yaitu objek dan skema. 
3. Tahap objek 
Tahap objek menjadi tahap ketiga setelah aksi dan proses 





sudah diketahui dengan jelas maka peserta didik mulai mengerjakan 
soal tersebut dengan menggunakan rumus atau materi yang sudah 
dipelajarinya. Tetapi tahap objek juga bisa dicapai tanpa harus melalui 
tahap aksi dan proses secara lengkap. Peserta didik bisa dikatakan 
memenuhi tahap proses jika peserta didik bisa memecahkan masalah 
dengan mengaplikasikan konsep yang sudah dipelajari. Setelah tahap 
objek terpenuhi selanjutnya menuju tahap skema. 
4. tahap skema 
Tahap skema menjadi tahap terakhir setelah tahap aksi, proses 
dan objek terpenuhi karena pada tahap skema peserta didik harus bisa 
mengerjakan soal dengan urutan yang pas atau sistematis. Maka dari 
itu tahap skema akan terpenuhi jika tahap aksi, proses dan objek juga 
terpenuhi serta peserta didik juga bisa menuliskan kembali hasil akhir 
yang telah diperoleh. 
Berdasarkan penjelasan diatas teori APOS juga digunakan sebagai alat 
untuk menganalisis data. Ketika sudah diketahui pemahaman konsep dari 
peserta didik kemudian akan dianalisis kembali untuk mengetahui sampai 









C. Sumber Data 
Sumber data penelitian ini berasal dari data primer dan sekunder yang 
diperoleh dari guru matematika dan peserta didik kelas X SMK Nasional 
Dukuhturi. Sumber data yang diperoleh dari guru yaitu berupa hasil wawancara 
terhadap guru matematika, informasi kegiatan belajar mengajar yang sudah 
berjalan selama ini, kemampuan peserta didik dan nilai ulangan akhir semester 
peserta didik. Sedangkan untuk sumber data dari peserta didik berupa jawaban 
soal tes yang harus dikerjakan peserta didik untuk menentukan pemahaman 
konsep matriks peserta didik dan hasil wawancara peserta didik. 
 
D. Wujud Data 
Wujud data dalam penelitian ini yaitu nilai matematika pada ulangan 
akhir semester ganjil, hasil wawancara peserta didik, hasil wawancara guru 
matematika dan jawaban hasil tes peserta didik dalam mengerjakan soal matriks, 
kemudian akan dianalisis pemahaman konsepnya setelah itu diukur sampai tahap 
manakah pemahaman konsep matriks peserta didik berdasarkan teori APOS bila 
diajar melalui Google Classroom. 
 
E. Identifikasi Data 
Setelah peserta didik menerima pembelajaran matriks secara online 
melalui Google Classroom kemudian Peneliti mengambil tiga sampel penelitian 
dari peserta didik berkemampuan matematis rendah, sedang dan tinggi yang 





peserta didik diharuskan mengerjakan 4 soal yang sudah peneliti berikan melalui 
Google Classroom. Setelah itu akan dilakukan wawancara seputar soal tersebut 
dan bagaimana cara peserta didik mengerjakan. Selanjutnya dilakukan 
identifikasi data berdasarkan hasil tes yang diperoleh serta hasil wawancara 
peserta didik untuk menentukan pemahaman konsep peserta didik dan sampai 
tahap manakan pemahaman konsep matriks peserta didik berdasarkan teori 
APOS. 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data berkaitan dengan sumber data yang diperoleh 
dalam penelitian dan bagaimana cara peneliti memperoleh data. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan dokumentasi, tes tertulis 
dan wawancara. 
1. Dokumentasi 
Dokumentasi dimanfaatkan untuk meramalkan, mentafsirkan dan 
menguji, selain itu dokumentasi juga digunakan sebagai sumber data guna 
untuk melengkapi kekurangan dalam penelitian Moleong (2017:217). 
2. Tes tertulis bertujuan untuk mengetehui pemahaman konsep matriks peserta 








Wawancara adalah katika ada dua pihak yang sedang melakukan 
percakapan dan memiliki maksud tertentu Moleong (2017:186). Dalam 
penelitian ini menggunakan teknik wawancara tak terstruktur karena 
pertanyaan tidak disusun terlebih dahulu melainkan menyesauaikan dengan 
keadaan dari responden. Seperti yang dijelaskan oleh Moleong (2017:190) 
wawancara tak terstruktur yaitu wawancara yang isinya disesuaikan dengan 
keadaan dan tidak menyusun pertanyaan terlebih dahulu. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Teknik yang digunakan dalam analisis data ini yaitu analisis deskriptif 
yang berisi suatu ungkapan-uangkapan atau data berbentuk verbal guna 
memberikan suatu gambaran tentang data yang dianalisis. Seperti yang tertera 
pada Moleong ( 2017:11) kata-kata dan gambar adalah data yang dikumpulkan 
pada analisis deskriptif dan bukan merupakan sebuah angka. 
Berdasarkan penjelasan diatas maka peneliti akan melakukan analisis 
terhadap hasil tes peserta didik, bagaimana pemahaman konsep peserta didik dan 
sampai tahap manakah pemahaman konsep matriks berdasarkan teori APOS jika 








H. Teknik Penyajian Hasil Analisis Data 
Terdapat dua macam dalam penyajian teknik analisis data yaitu teknik 
formal dan teknik informal. teknik informal adalah teknik penyajian data 
penelitian dengan menggunakan kata-kata biasa, sedangkan teknik formal adalah 
penyajian hasil analisis data dengan menggunakan rumus, bagan, table dan 
gambar (Sudaryanto, 1993:145; Kesuma, 2007:71). Dalam penelitian ini 
menggunakan kedua teknik tersebut dalam penyajian hasil analisis data ini yaitu 
menggunakan teknik gabungan antara teknik formal dan teknik informal. 
Berdasarkan penjelasan diatas maka hasil dari analisis data dalam 
penelitian ini berupa gambar hasil tes peserta didik dan hasil wawancara serta 
nilai matematika pada ulangan akhir semester ganjil yang kemudian akan 
dideskripsikan menggunakan kata-kata sampai tahap manakah pemahaman 








HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada peserta didik kelas 
X SMK Nasional Dukuhturi tegal yang terdiri dari 13 siswa. Peneliti 
memperoleh data dari bu Sinta Nurani. Selaku guru matematika kelas X SMK 
Nasional Dukuhturi Tegal berupa nilai UAS matematika semester 1 guna untuk 
menentukan kemampuan matematis peserta didik yang nantinya akan dijadikan 
subjek penelitian. Setelah mendapatkan nilai UAS matematika semester 1 peserta 
didik dikelompokan menjadi 3 kategori yaitu kemampuan tinggi jika peserta 
didik memiliki nilai matematika > 80, kemampuan sedang jika peserta didik 
memiliki nilai matematika 65 – 80, dan kemampuan rendah jika peserta didik 
memiliki nilai matematika 0 – 65 
Tabel 4.1 Hasil Nilai UAS Matematika Semester 1 
No Kategori Jumlah Peserta Didik Nilai 
1. Tinggi (T) 2 > 80 
2. Sedang (S) 7 65 - 80 
3. Rendah (R) 4 < 65 






Setelah mengetahui kemampuan matematis peserta didik, peneliti 
menentukan subjek dari penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling 
yaitu pemilhan subjek dengan pertimbangan tertentu yang dibantu oleh guru 
matematika kelas X SMK Nasional Dukuhturi Tegal. Teknik purposive sampling 
digunakan agar menemukan sampel yang cocok dalam penelitian. Setelah itu 
dipilih 2 subjek dari masing-masing kategori yaitu 2 subjek dari kemampuan 
matematis tinggi, 2 subjek kemampuan matematis sedang dan 2 subjek 
kemampuan matematis rendah. Berdasarkan hasil pengambilan pada kategori 
kemampuan matematis peserta didik diperoleh hasil tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.2 Daftar Nama Subjek Penelitian 
Nama Subjek Kode Nama Kategori Kode Subjek 
Fajar Eriawan N F-01 Tinggi T 
Siti Munawaroh S-02 Tinggi T 
Afni Anafia A-03 Sedang S 
Nur Avit Triyoga N-04 Sedang S 
Fiona Haeranisaleh F-05 Rendah R 








 Subjek penelitian yang telah ditentukan akan dilakukan pembelajaran melalui 
Google Classroom. Setelah itu akan dianalisis pemahaman konsep matriks 
berdasarkan teori APOS melalui tes dan wawancara. Tes tersebut dilakukan 
secara offline dikarenakan pada saat peneliti melakukan tes untuk peserta didik 
kegiatan pembelajaran pada saat itu sudah masuk dalam masa pembelajaran 
offline. Tes dilakukan dalam waktu 90 menit yang berisi 4 soal uraian. 
 
1. Analisis Pemahaman Konsep Matriks Berdasarkan Teori APOS 
a. Subjek F-01 
Tabel 4.3 Hasil analisis subjek F-01 









Aksi Proses Objek Skema 
1 √ √ √ √ √ √ √ √ 
2 √ √ √ √ √ √ √ √ 
3 √ √ √ √ √ √ √ √ 
4 - - - - √ - - - 
 
Keterangan: 
√ : Terpenuhi 





IDK I : Indikator 1 (Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 
representasi matematika) 
IDK II : Indikator 2 (Mengembangkan syarat perlu atau syarat 
cukup suatu konsep) 
IDK III : Indikator 3 (Menggunakan, memanfaatkan dan memilih 
prosedur atau operasi tertentu) 
IDK IV : Indikator 4 (Mengaplikasikan konsep atau algoritma 
pemecahan masalah) 
1) Soal Nomer 1 
Dari soal diketahui “jika A = (
4 8
2 6
) dan A memiliki invers, 
maka berapa nilai dari A-1 ?”. Berikut adalah jawaban dari subjek F-
01. 
 






a) Indikator Pemahaman Konsep 
i. IDK I (Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 
representasi matematika) 
Pada gambar 4.1 dari pengamatan pemahaman 
konsep dan hasil wawancara pada lampiran 7 halaman 181 
dapat diketahui bahwa subjek F-01 dapat merubah matriks 
biasa kedalam bentuk determinan matriks. Berdasarkan 
analisis tersebut dapat disimpulkan subjek F-01 memenuhi 
IDK I. 
ii. IDK II (Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup 
suatu konsep) 
Pada gambar 4.1 dari pengamatan pemahaman 
konsep dan hasil wawancara pada lampiran 7 halaman 181 
dapat diketahui bahwa subjek F-01 dapat mengetahui 
bahwa dalam mengerjakan soal invers pada matriks 2 x 2 
dibutuhkan nilai determinan dari matriks tersebut. Maka 
dari itu pada soal nomor 1 F-01 mencari nilai determinan 
matriks tersebut dengan rinci. Berdasarkan analisis tersebut 







iii. IDK III (Menggunakan, memanfaatkan dan memilih 
prosedur atau operasi tertentu) 
Pada gambar 4.1 dari pengamatan pemahaman 
konsep dan hasil wawancara pada lampiran 7 halaman 181 
dapat diketahui bahwa subjek F-01 memilih untuk 
mengerjakan determinan terlebih dahulu sebelum 
mengerjakan invers matriks. F-01 juga bisa mengoprasikan 
matriks dengan baik. Berdasarkan analisis tersebut dapat 
disimpulkan subjek F-01 memenuhi IDK III. 
iv. IDK IV (Mengaplikasikan konsep atau algoritma 
pemecahan masalah) 
Pada gambar 4.1 dari pengamatan pemahaman 
konsep dan hasil wawancara pada lampiran 7 halaman 181 
dapat diketahui bahwa subjek F-01 bisa menggunakan 
rumus invers matriks 2 x 2 untuk memecahkan masalah 
pada soal tersebut. Berdasarkan analisis tersebut dapat 
disimpulkan subjek F-01 memenuhi IDK IV. 
b) Aspek APOS 
i. Aksi 
Pada gambar 4.1 dari pengamatan pemahaman 
konsep dan hasil wawancara pada lampiran 7 halaman 180 





informasi yang terkandung dalam soal nomor 1 dalam 
bentuk diketahui, ditanya dan jawab. Berdasarkan analisis 
tersebut dapat disimpulkan bahwa subjek F-01 memenuhi 
aspek aksi. 
ii. Proses 
Pada gambar 4.1 dari pengamatan pemahaman 
konsep dan hasil wawancara pada lampiran 7 halaman 181 
dapat diketahui bahwa subjek F-01 bisa mencari nilai 
determinan sebelum mancari nilai dari invers matriks pada 
soal tersebut. Berdasarkan analisis tersebut dapat 
disimpulkan subjek F-01 memenuhi aspek proses. 
iii. Objek 
Pada gambar 4.1 dari pengamatan pemahaman 
konsep dan hasil wawancara pada lampiran 7 halaman 181 
dapat diketahui bahwa subjek F-01 bisa menggunakan 
rumus invers matriks 2 x 2 dengan benar. Selain itu F-01 
juga bisa menemukan jawaban yang tepat menggunakan 
rumus tersebut. Berdasarkan analisis tersebut dapat 
disimpulkan subjek F-01 memenuhi aspek objek. 
iv. Skema 
Pada gambar 4.1 dari pengamatan pemahaman 





dapat diketahui bahwa subjek F-01 bisa melalui tahapan 
aksi, proses dan objek dalam mengerjakan soal tersebut. 
Berdasarkan analisis tersebut dapat disimpulkan subjek F-
01 memenuhi aspek skema. 
Berdasarkan analsis diatas dapat disimpulkan bahwa subjek 
F-01 memenuhi 4 indikator pemahaman konsep dan memenuhi 4 
aspek pada teori APOS.  
2) Soal Nomor 2 














Berdasarkan matriks diatas tentukan nilai dari A + C – B × C !”. 






Gambar 4.2 Jawaban F-01 Soal Nomor 2 
 





a) Indikator Pemahaman Konsep 
i. IDK I (Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 
representasi matematika) 
Pada gambar 4.2 dari pengamatan pemahaman 
konsep dan hasil wawancara pada lampiran 7 halaman 183 
dapat diketahui bahwa subjek F-01 dapat memasukan nilai 
matriks kedalam operasi yang sudah diketahui pada soal 
tersebut. Berdasarkan analisis tersebut dapat disimpulkan 
subjek F-01 memenuhi IDK I. 
ii. IDK II (Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup 
suatu konsep) 
Pada gambar 4.2 dari pengamatan pemahaman 
konsep dan hasil wawancara pada lampiran 7 halaman 183 
dapat diketahui bahwa subjek F-01 bisa mengetahui bahwa 
jika ada operasi penjumlahan, pengurangan dan perkalian 
maka perkalian harus di kerjakan terlebih dahulu. 
Berdasarkan analisis tersebut dapat disimpulkan subjek F-
01 memenuhi IDK II. 
iii. IDK III (Menggunakan, memanfaatkan dan memilih 
prosedur atau operasi tertentu) 
Pada gambar 4.2 dari pengamatan pemahaman 





dapat diketahui bahwa subjek F-01 dapat memilih operasi 
mana yang harus dikerjakan terlebih dahulu. F-01 juga bisa 
menghitung operasi matriks dengan benar pada soal 
tersebut. Berdasarkan analisis tersebut dapat disimpulkan 
subjek F-01 memenuhi IDK III. 
iv. IDK IV (Mengaplikasikan konsep atau algoritma 
pemecahan masalah) 
Pada gambar 4.2 dari pengamatan pemahaman 
konsep dan hasil wawancara pada lampiran 7 halaman 183 
dapat diketahui bahwa subjek F-01 dapat menggunakan 
konsep operasi pada matriks untuk menyelesaikan masalah 
pada soal tersebut. Berdasarkan analisis tersebut dapat 
disimpulkan subjek F-01 memenuhi IDK IV. 
b) Aspek APOS 
i. Aksi 
Pada gambar 4.2 dari pengamatan pemahaman 
konsep dan hasil wawancara pada lampiran 7 halaman 182 
dapat diketahui subjek F-01 bisa menuliskan kembali 
informasi yang terkandung dalam soal nomor 2 dalam 
bentuk diketahui, ditanya dan jawab. Berdasarkan analisis 







Pada gambar 4.2 dari pengamatan pemahaman 
konsep dan hasil wawancara pada lampiran 7 halaman 183 
dapat diketahui bahwa subjek F-01 bisa memilih untuk 
mengerjakan operasi perkalian terlebih dahulu. 
Berdasarkan analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa 
subjek F-01 memenuhi aspek proses. 
iii. Objek 
Pada gambar 4.2 dari pengamatan pemahaman 
konsep dan hasil wawancara pada lampiran 7 halaman 183 
dapat diketahui bahwa subjek F-01 bisa menghitung 
operasi matriks pada tersebut dengan benar. Berdasarkan 
analisis tersebut dapat disimpulkan subjek F-01 memenuhi 
aspek objek. 
iv. Skema 
Pada gambar 4.2, gambar 4.3 dari pengamatan 
pemahaman konsep dan hasil wawancara pada lampiran 7 
halaman 183 dapat diketahui bahwa subjek F-01 bisa 
melalui tahapan aksi, proses dan objek dalam mengerjakan 
soal nomor 2. F-01 juga menuliskan kembali hasil akhir 
dari pekerjaannya. Berdasarkan analisis tersebut dapat 





Berdasarkan analsis diatas dapat disimpulkan bahwa subjek 
F-01 memenuhi 4 indikator pemahaman konsep dan memenuhi 4 
aspek pada teori APOS. 
3) Soal Nomor 3 
Dari soal diketahui “Apabila A . B = C, maka berapa nilai x 
dan y ? jika A = (
3 2
0 5
) , B = (
𝑥 −1
𝑦 1




Berikut jawaban dari subjek F-01 
 






Gambar 4.5 Lanjutan Jawaban F-01 Soal Nomor 3 
a) Indikator Pemahaman Konsep 
i. IDK I (Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 
representasi matematika) 
Pada gambar 4.4 dari pengamatan pemahaman 
konsep dan hasil wawancara pada lampiran 7 halaman 185 
dapat diketahui bahwa subjek F-01 dapat merubah matriks 
kedalam bentuk persamaan linear dua variabel. 
Berdasarkan analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa 





ii. IDK II (Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup 
suatu konsep) 
Pada gambar 4.4 dari pengamatan pemahaman 
konsep dan hasil wawancara pada lampiran 7 halaman 185  
dapat diketahui bahwa subjek F-01 mengetahui bahwa 
untuk merubah matriks kedalam bentuk persamaan harus 
menggunakan kesamaan matriks. Selain itu F-01 juga bisa 
mencari kesmaan matriks dalam soal nomor 3. 
Berdasarkan analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa 
subjek F-01 memenuhi IDK II. 
iii. IDK III (Menggunakan, memanfaatkan dan memilih 
prosedur atau operasi tertentu) 
Pada gambar 4.5 dari pengamatan pemahaman 
konsep dan hasil wawancara pada lampiran 7 halaman 185  
dapat diketahui bahwa subjek F-01 memilih menggunakan 
subtitusi untuk mencari nilai x dan y pada soal nomor 3. 
Berdasarkan analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa 
subjek F-01 memenuhi IDK III. 
iv. IDK IV (Mengaplikasikan konsep atau algoritma 
pemecahan masalah) 
Pada gambar 4.4, gambar 4.5 dari pengamatan 





halaman 185  dan hasil wawancara pada lampiran 7 dapat 
diketahui bahwa subjek F-01 dapat menggunakan konsep 
persamaan matriks untuk mengubah matriks kedalam 
bentuk persamaan linear dua variabel. Berdasarkan analisis 
tersebut dapat disimpulkan bahwa subjek F-01 memenuhi 
IDK IV. 
b) Aspek APOS 
i. Aksi 
Pada gambar 4.4 dari pengamatan pemahaman 
konsep dan hasil wawancara pada lampiran 7 halaman 184 
dapat diketahui bahwa subjek F-01 bisa menuliskan 
kembali informasi yang terkandung dalam soal nomor 3 
dalam bentuk diketahui, ditanya dan jawab. Berdasarkan 
analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa subjek F-01 
memenuhi aspek aksi. 
ii. Proses 
Pada gambar 4.4 dari pengamatan pemahaman 
konsep dan hasil wawancara pada lampiran 7 halaman 185  
dapat diketahui bahwa subjek F-01 bisa memasukan nilai 
matriks pada persamaan yang telah diketahui. Selain itu F-





analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa subjek F-01 
memenuhi aspek proses. 
iii. Objek 
Pada gambar 4.4, gambar 4,5 dari pengamatan 
pemahaman konsep dan hasil wawancara pada lampiran 7 
halaman 185 dapat diketahui bahwa subjek F-01 dapat 
mencari nilai x dan y dengan benar menggunakan cara 
subtitusi. Berdasarkan analisis tersebut dapat disimpulkan 
bahwa subjek F-01 memenuhi aspek objek. 
iv. Skema 
Pada gambar 4.4, gambar 4.5 dari pengamatan 
pemahaman konsep dan hasil wawancara pada lampiran 7 
halaman 185 dapat diketahui bahwa subjek F-01 bisa 
melalui tahapan aksi, proses dan objek dalam mengerjakan 
soal nomor 3. Selain itu F-01 juga menuliskan kembali 
hasil akhir yang telah diperoleh Berdasarkan analisis 
tersebut dapat disimpulkan bahwa subjek F-01 memenuhi 
aspek skema. 
Berdasarkan analsis diatas dapat disimpulkan bahwa subjek 
F-01 memenuhi 4 indikator pemahaman konsep dan memenuhi 





4) Soal Nomor 4 
Dari soal diketahui “Anton membeli 5 pensil dan 3 penghapus, 
sedangkan Amad membeli 4 pensil dan 2 penghapus di toko yang 
sama. Dikasir anton membayar Rp 11.500,00 sedangkan Amad 
membayar Rp 9.000,00. Berapauang yang harus dibayar Arif ketika 
membeli 2 pensil dan 4 penghapus?”. Berikut jawaban dari subjek 
F-01 
 
Gambar 4.6 Jawaban F-01 Soal Nomor 4 
a) Indikator Pemahaman Konsep 
i. IDK I (Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 
representasi matematika) 
Pada gambar 4.6 dari pengamatan pemahaman 
konsep dan hasil wawancara pada lampiran 7 halaman 186 
dapat diketahui bahwa subjek F-01 belum bisa merubah 





Berdasarkan analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa 
subjek F-01 tidak memenuhi IDK I. 
ii. IDK II (Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup 
suatu konsep) 
Pada gambar 4.6 dari pengamatan pemahaman 
konsep dan hasil wawancara pada lampiran 7 halaman 186 
dapat diketahui bahwa subjek F-01 belum bisa menemukan 
harga satuan pensil dan penghapus. Berdasarkan analisis 
tersebut dapat disimpulkan bahwa subjek F-01 tidak 
memenuhi IDK II. 
iii. IDK III (Menggunakan, memanfaatkan dan memilih 
prosedur atau operasi tertentu) 
Pada gambar 4.6 dari pengamatan pemahaman 
konsep dan hasil wawancara pada lampiran 7 halaman 186 
dapat diketahui bahwa subjek F-01 belum bisa 
menggunakan konsep matriks untuk menyelesaikan 
masalah pada soal nomor 4. Berdasarkan analisis tersebut 








iv. IDK IV (Mengaplikasikan konsep atau algoritma 
pemecahan masalah) 
Pada gambar 4.6 dari pengamatan pemahaman 
konsep dan hasil wawancara pada lampiran 7 halaman 186 
dapat diketahui bahwa subjek F-01 belum bisa 
menggunakan konsep invers untuk menyelesaikan masalah 
pada soal nomor 4. Berdasarkan analisis tersebut dapat 
disimpulkan bahwa subjek F-01 belum memenuhi IDK IV. 
b) Aspek APOS 
i. Aksi 
Pada gambar 4.6 dari pengamatan pemahaman 
konsep dan hasil wawancara pada lampiran 7 halaman 186 
dapat diketahui bahwa subjek F-01 bisa menuliskan 
kembali informasi yang terkandung dalam soal nomor 4 
dalam bentuk diketahui, ditanya dan jawab. Berdasarkan 
analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa subjek F-01 
memenuhi aspek aksi. 
ii. Proses 
Pada gambar 4.6 dari pengamatan pemahaman 
konsep dan hasil wawancara pada lampiran 7 halaman 186 
dapat diketahui bahwa subjek F-01 belum bisa merubah 





Berdasarkan analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa 
subjek F-01 tidak memenuhi aspek proses. 
iii. Objek 
Pada gambar 4.6 dari pengamatan pemahaman 
konsep dan hasil wawancara pada lampiran 7 halaman 186 
dapat diketahui bahwa subjek F-01 belum bisa 
menggunakan konsep invers untuk menyelesaikan masalah 
pada soal nomor 4. Berdasarkan analisis tersebut dapat 
disimpulkan bahwa subjek F-01 tidak memenuhi aspek 
objek. 
iv. Skema 
Pada gambar 4.6 dari pengamatan pemahaman 
konsep dan hasil wawancara pada lampiran 7 halaman 186 
dapat diketahui bahwa subjek F-01 hanya bisa melalui 
tahapan aksi dalam mengerjakan soal nomor 4. 
Berdasarkan analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa 
subjek F-01 tidak memenuhi aspek skema. 
Berdasarkan analsis diatas dapat disimpulkan bahwa subjek 
F-01 tidak memenuhi indikator pemahaman konsep dan hanya 






b. Subjek S-02 
Tabel 4.4 Hasil analisis subjek S-02 









Aksi Proses Objek Skema 
1 √ √ √ √ √ √ √ √ 
2 √ √ √ √ √ √ √ √ 
3 √ √ √ √ √ √ √ √ 
4 _ _ _ _ √ _ _ _ 
 
Keterangan: 
√ : Terpenuhi 
- :  Tidak terpenuhi 
IDK I : Indikator 1 (Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 
representasi matematika) 
IDK II : Indikator 2 (Mengembangkan syarat perlu atau syarat 
cukup suatu konsep) 
IDK III : Indikator 3 (Menggunakan, memanfaatkan dan memilih 
prosedur atau operasi tertentu) 






1) Soal Nomor 1 
Dari soal diketahui “jika A = (
4 8
2 6
) dan A memiliki invers, 
maka berapa nilai dari A-1 ?”. Berikut adalah jawaban dari subjek S-
02. 
 
Gambar 4.7 Jawaban S-02 Soal Nomor 1 
a) Indikator Pemahaman Konsep 
i. IDK I (Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 
representasi matematika) 
Pada gambar 4.7 dari pengamatan pemahaman 
konsep dan hasil wawancara pada lampiran 7 halaman 188 
dapat diketahui bahwa subjek S-02 dapat merubah matriks 
biasa kedalam bentuk determinan matriks. Meskipun S-02 
menggunakan cara langsung dengan memasukan nilai 





tersebut dapat disimpulkan bahwa subjek S-02 memenuhi 
IDK I. 
ii. IDK II (Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup 
suatu konsep) 
Pada gambar 4.7 dari pengamatan pemahaman 
konsep dan hasil wawancara pada lampiran 7 halaman 188 
dapat diketahui bahwa subjek S-02 dapat mengetahui 
bahwa dalam mengerjakan soal invers pada matriks 2 x 2 
dibutuhkan nilai determinan dari matriks tersebut. Maka 
dari itu pada soal nomor 1 S-02 mencari nilai determinan 
matriks dengan langsung memasukan pada rumus invers. 
Berdasarkan analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa 
subjek S-01 memenuhi IDK II. 
iii. IDK III (Menggunakan, memanfaatkan dan memilih 
prosedur atau operasi tertentu) 
Pada gambar 4.7 dari pengamatan pemahaman 
konsep dan hasil wawancara pada lampiran 7 halaman 188 
dapat diketahui bahwa subjek S-02 memilih untuk 
mengerjakan determinan dengan langsung memasukan 
pada rumus invers. S-02 juga bisa mengoprasikan matriks 





tersebut dapat disimpulkan bahwa subjek S-02 memenuhi 
IDK III. 
iv. IDK IV (Mengaplikasikan konsep atau algoritma 
pemecahan masalah) 
Pada gambar 4.7 dari pengamatan pemahaman 
konsep dan hasil wawancara pada lampiran 7 halaman 188 
dapat diketahui bahwa subjek S-02 bisa menggunakan 
rumus invers matriks 2 x 2 untuk memecahkan masalah 
pada soal nomor 1. Berdasarkan analisis tersebut dapat 
disimpulkan bahwa subjek S-02 memenuhi IDK IV. 
b) Aspek APOS 
i. Aksi 
Pada gambar 4.7 dari pengamatan pemahaman 
konsep dan hasil wawancara pada lampiran 7 halaman 187 
dapat diketahui bahwa subjek S-02 bisa menuliskan 
kembali informasi yang terkandung dalam soal nomor 1 
dalam bentuk diketahui, ditanya dan jawab. Berdasarkan 
analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa subjek S-01 
memenuhi aspek aksi. 
ii. Proses 
Pada gambar 4.7 dari pengamatan pemahaman 





dapat diketahui bahwa subjek S-02 bisa mencari nilai 
determinan dengan cara memasukan langsung pada rumus 
invers. Berdasarkan analisis tersebut dapat disimpulkan 
bahwa subjek S-02 memenuhi aspek proses. 
iii. Objek 
Pada gambar 4.7 dari pengamatan pemahaman 
konsep dan hasil wawancara pada lampiran 7 halaman 188 
dapat diketahui bahwa subjek S-02 bisa menggunakan 
rumus invers matriks 2 x 2 dengan benar. Selain itu S-02 
juga bisa menemukan jawaban yang tepat menggunakan 
rumus tersebut  Berdasarkan analisis tersebut dapat 
disimpulkan bahwa subjek S-02 memenuhi aspek objek. 
iv. Skema 
Pada gambar 4.7 dari pengamatan pemahaman 
konsep dan hasil wawancara pada lampiran 7 halaman 188 
dapat diketahui bahwa subjek S-02 bisa melalui tahapan 
aksi, proses dan objek dalam mengerjakan soal nomor 1. 
Selain itu S-02 juga menuliskan kembali hasil akhir yang 
telah diperoleh. Berdasarkan analisis tersebut dapat 





Berdasarkan analsis diatas dapat disimpulkan bahwa subjek 
F-01 memenuhi 4 indikator pemahaman konsep dan memenuhi 
aspek aksi, proses, objek dan skema pada teori APOS. 
2) Soal Nomor 2 














Berdasarkan matriks diatas tentukan nilai dari A+C–B×C !”. 
Berikut jawaban dari subjek S-02 
 






Gambar 4.9 Lanjutan Jawaban S-02 Soal Nomor 2 
a) Indikator Pemahaman Konsep 
i. IDK I (Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 
representasi matematika) 
Pada gambar 4.9 dari pengamatan pemahaman 
konsep dan hasil wawancara pada lampiran 7 halaman 190 
dapat diketahui bahwa subjek S-02 dapat memasukan nilai 
matriks kedalam operasi yang sudah diketahui pada soal 
nomor 2. Berdasarkan analisis tersebut dapat disimpulkan 







ii. IDK II (Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup 
suatu konsep) 
Pada gambar 4.9 dari pengamatan pemahaman 
konsep dan hasil wawancara pada lampiran 7 halaman 190 
dapat diketahui bahwa subjek S-02 bisa mengetahui bahwa 
jika ada operasi penjumlahan, pengurangan dan perkalian 
maka perkalian harus di kerjakan terlebih dahulu. 
Berdasarkan analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa 
subjek S-02 memenuhi IDK II. 
iii. IDK III (Menggunakan, memanfaatkan dan memilih 
prosedur atau operasi tertentu) 
Pada gambar 4.9 dari pengamatan pemahaman 
konsep dan hasil wawancara pada lampiran 7 halaman 190 
dapat diketahui bahwa subjek S-02 dapat memilih operasi 
mana yang harus dikerjakan terlebih dahulu. Selain itu S-
02 juga bisa menghitung operasi matriks dengan benar 
pada soal nomor 2. Berdasarkan analisis tersebut dapat 
disimpulkan bahwa subjek S-02 memenuhi IDK III. 
iv. IDK IV (Mengaplikasikan konsep atau algoritma 
pemecahan masalah) 
Pada gambar 4.9 dari pengamatan pemahaman 





dapat diketahui bahwa subjek S-02 dapat menggunakan 
konsep operasi pada matriks untuk menyelesaikan masalah 
pada soal nomor 2. Berdasarkan analisis tersebut dapat 
disimpulkan bahwa subjek S-02 memenuhi IDK IV. 
b) Aspek APOS 
i. Aksi 
Pada gambar 4.8 dari pengamatan pemahaman 
konsep dan hasil wawancara pada lampiran 7 halaman 189 
dapat diketahui bahwa subjek S-02 bisa menuliskan 
kembali informasi yang terkandung dalam soal nomor 2 
dalam bentuk diketahui, ditanya dan jawab. Berdasarkan 
analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa subjek S-02 
memenuhi aspek aksi. 
ii. Proses 
Pada gambar 4.9 dari pengamatan pemahaman 
konsep dan hasil wawancara pada lampiran 7 halaman 190 
dapat diketahui bahwa subjek S-02 bisa memilih untuk 
mengerjakan operasi perkalian terlebih dahulu. 
Berdasarkan analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa 








Pada gambar 4.9 dari pengamatan pemahaman 
konsep dan hasil wawancara pada lampiran 7 halaman 190 
dapat diketahui bahwa subjek S-02 bisa menggunakan 
konsep operasi pada matriks untuk menyelesaikan masalah 
pada soal nomor 2. S-02 juga bisa menghitung operasi 
matriks tersebut dengan benar. Berdasarkan analisis 
tersebut dapat disimpulkan bahwa subjek S-02 memenuhi 
aspek objek. 
iv. Skema 
Pada gambar 4.9 dari pengamatan pemahaman 
konsep dan hasil wawancara pada lampiran 7 halaman 190 
dapat diketahui bahwa subjek S-02 bisa melalui tahapan 
aksi, proses dan objek dalam mengerjakan soal nomor 2. 
Selain itu S-02 juga menuliskan kembali hasil akhir yang 
telah diperoleh Berdasarkan analisis tersebut dapat 
disimpulkan bahwa subjek S-02 memenuhi aspek skema. 
Berdasarkan analsis diatas dapat disimpulkan bahwa subjek 
S-02 memenuhi 4 indikator pemahaman konsep dan memenuhi 






3) Soal Nomor 3 
Dari soal diketahui “Apabila A . B = C, maka berapa nilai x 
dan y ? jika A = (
3 2
0 5
) , B = (
𝑥 −1
𝑦 1




Berikut jawaban dari subjek S-02 
 
Gambar 4.10 Jawaban S-02 Soal Nomor 3 
 








a) Indikator Pemahaman Konsep 
i. IDK I (Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 
representasi matematika) 
Pada gambar 4.11 dari pengamatan pemahaman 
konsep dan hasil wawancara pada lampiran 7 halaman 192 
dapat diketahui bahwa subjek S-02 dapat merubah matriks 
kedalam bentuk persamaan linear dua variabel. 
Berdasarkan analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa 
subjek S-02 memenuhi IDK I. 
ii. IDK II (Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup 
suatu konsep) 
Pada gambar 4.11 dari pengamatan pemahaman 
konsep dan hasil wawancara pada lampiran 7 halaman 192 
dapat diketahui bahwa subjek S-02 mengetahui bahwa 
untuk merubah matriks kedalam bentuk persamaan harus 
menggunakan kesamaan matriks. Selain itu S-02 juga bisa 
mencari kesmaan matriks dalam soal nomor 3. 
Berdasarkan analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa 







iii. IDK III (Menggunakan, memanfaatkan dan memilih 
prosedur atau operasi tertentu) 
Pada gambar 4.11 dari pengamatan pemahaman 
konsep dan hasil wawancara pada lampiran 7 halaman 192 
dapat diketahui bahwa subjek S-02 memilih menggunakan 
subtitusi untuk mencari nilai x dan y pada soal nomor 3. 
Berdasarkan analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa 
subjek S-02 memenuhi IDK III. 
iv. IDK IV (Mengaplikasikan konsep atau algoritma 
pemecahan masalah) 
Pada gambar 4.11 dari pengamatan pemahaman 
konsep dan hasil wawancara pada lampiran 7 halaman 192 
dapat diketahui bahwa subjek S-02 dapat menggunakan 
konsep persamaan matriks untuk mengubah matriks 
kedalam bentuk persamaan linear dua variable guna untuk 
mencari nilai x dan y. Berdasarkan analisis tersebut dapat 
disimpulkan bahwa subjek S-02 memenuhi IDK IV. 
b) Aspek APOS 
i. Aksi 
Pada gambar 4.10 dari pengamatan pemahaman 
konsep dan hasil wawancara pada lampiran 7 halaman 191 





kembali informasi yang terkandung dalam soal nomor 3 
dalam bentuk diketahui, ditanya dan jawab. Berdasarkan 
analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa subjek S-02 
memenuhi aspek aksi. 
ii. Proses 
Pada gambar 4.11 dari pengamatan pemahaman 
konsep dan hasil wawancara pada lampiran 7 halaman 192 
dapat diketahui bahwa subjek S-02 bisa memasukan nilai 
matriks pada persamaan yang telah diketahui. Selain itu S-
02 juga bisa mengoprasikannya dengan benar. Berdasarkan 
analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa subjek S-02 
memenuhi aspek proses. 
iii. Objek 
Pada gambar 4.11 dari pengamatan pemahaman 
konsep dan hasil wawancara pada lampiran 7 halaman 192 
dapat diketahui bahwa subjek S-02 dapat mencari nilai x 
dan y dengan benar menggunakan cara subtitusi. 
Berdasarkan analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa 
subjek S-02 memenuhi aspek objek. 
iv. Skema 
Pada gambar 4.11 dari pengamatan pemahaman 





dapat diketahui bahwa subjek S-02 bisa melalui tahapan 
aksi, proses dan objek dalam mengerjakan soal nomor 3. 
Selain itu S-02 juga menuliskan kembali hasil akhir yang 
telah diperoleh Berdasarkan analisis tersebut dapat 
disimpulkan bahwa subjek S-02 memenuhi aspek skema. 
Berdasarkan analsis diatas dapat disimpulkan bahwa subjek 
S-02 memenuhi 4 indikator pemahaman konsep dan memenuhi 
aspek aksi, proses, objek dan skema pada teori APOS. 
4) Soal Nomer 4 
Dari soal diketahui “Anton membeli 5 pensil dan 3 
penghapus, sedangkan Amad membeli 4 pensil dan 2 penghapus di 
toko yang sama. Dikasir anton membayar Rp 11.500,00 sedangkan 
Amad membayar Rp 9.000,00. Berapa uang yang dibayar Arif jika 
membeli 2 pensil dan 4 penghapus?”. Berikut jawaban dari subjek 
S-02 
 





a) Indikator Pemahaman Konsep 
i. IDK I (Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 
representasi matematika) 
Pada gambar 4.12 dari pengamatan pemahaman 
konsep dan hasil wawancara pada lampiran 7 halaman 193 
dapat diketahui bahwa subjek S-02 belum bisa merubah 
soal cerita kedalam bentuk persamaan dan bentuk matriks. 
Berdasarkan analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa 
subjek S-02 tidak memenuhi IDK I. 
ii. IDK II (Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup 
suatu konsep) 
Pada gambar 4.12 dari pengamatan pemahaman 
konsep dan hasil wawancara pada lampiran 7 halaman 193 
dapat diketahui bahwa subjek S-02 belum bisa menemukan 
harga satuan pensil dan penghapus. Berdasarkan analisis 
tersebut dapat disimpulkan bahwa subjek S-02 tidak 
memenuhi IDK II. 
iii. IDK III (Menggunakan, memanfaatkan dan memilih 
prosedur atau operasi tertentu) 
Pada gambar 4.12 dari pengamatan pemahaman 
konsep dan hasil wawancara pada lampiran 7 halaman 193 





menggunakan konsep matriks untuk menyelesaikan 
masalah pada soal nomor 4. Berdasarkan analisis tersebut 
dapat disimpulkan bahwa subjek S-02 tidak memenuhi 
IDK III. 
iv. IDK IV (Mengaplikasikan konsep atau algoritma 
pemecahan masalah) 
Pada gambar 4.12 dari pengamatan pemahaman 
konsep dan hasil wawancara pada lampiran 7 halaman 193 
dapat diketahui bahwa subjek S-02 belum bisa 
menggunakan konsep invers untuk menyelesaikan masalah 
pada soal nomor 4. Berdasarkan analisis tersebut dapat 
disimpulkan bahwa subjek S-02 belum memenuhi IDK IV. 
b) Aspek APOS 
i. Aksi 
Pada gambar 4.12 dari pengamatan pemahaman 
konsep dan hasil wawancara pada lampiran 7 halaman 193 
dapat diketahui bahwa subjek S-02 bisa menuliskan 
kembali informasi yang terkandung dalam soal nomor 4 
dalam bentuk diketahui, ditanya dan jawab. Berdasarkan 
analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa subjek S-02 







Pada gambar 4.12 dari pengamatan pemahaman 
konsep dan hasil wawancara pada lampiran 7 halaman 193 
dapat diketahui bahwa subjek S-02 belum bisa merubah 
soal cerita kedalam bentuk persamaan linear dua variable. 
Berdasarkan analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa 
subjek S-02 tidak memenuhi aspek proses. 
iii. Objek 
Pada gambar 4.12 dari pengamatan pemahaman 
konsep dan hasil wawancara pada lampiran 7 halaman 193 
dapat diketahui bahwa subjek S-02 belum bisa 
menggunakan konsep invers untuk menyelesaikan masalah 
pada soal nomor 4. Berdasarkan analisis tersebut dapat 
disimpulkan bahwa subjek S-02 tidak memenuhi aspek 
objek. 
iv. Skema 
Pada gambar 4.12 dari pengamatan pemahaman 
konsep dan hasil wawancara pada lampiran 7 halaman 193 
dapat diketahui bahwa subjek S-02 hanya bisa melalui 
tahapan aksi dalam mengerjakan soal nomor 4. 
Berdasarkan analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa 





Berdasarkan analsis diatas dapat disimpulkan bahwa subjek 
S-02 tidak memenuhi indikator pemahaman konsep dan hanya 
memenuhi aspek aksi pada teori APOS. 
c. Subjek A-03 
Tabel 4.5 Hasil analisis subjek A-03 









Aksi Proses Objek Skema 
1 √ √ √ √ √ √ √ √ 
2 √ √ √ √ √ √ √ - 
3 - √ - √ √ √ - - 
4 - - - - √ - - - 
 
Keterangan: 
√ : Terpenuhi 
- :  Tidak terpenuhi 
IDK I : Indikator 1 (Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 
representasi matematika) 
IDK II : Indikator 2 (Mengembangkan syarat perlu atau syarat 





IDK III : Indikator 3 (Menggunakan, memanfaatkan dan memilih 
prosedur atau operasi tertentu) 
IDK IV : Indikator 4 (Mengaplikasikan konsep atau algoritma 
pemecahan masalah) 
1) Soal Nomor 1 
Dari soal diketahui “jika A = (
4 8
2 6
) dan A memiliki invers, 
maka berapa nilai dari A-1 ?”. Berikut adalah jawaban dari subjek 
A-03. 
 





a) Indikator Pemahaman Konsep 
i. IDK I (Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 
representasi matematika) 
Pada gambar 4.13 dari pengamatan pemahaman 
konsep dan hasil wawancara pada lampiran 8 halaman 195  
dapat diketahui bahwa subjek A-03 dapat merubah matriks 
biasa kedalam bentuk determinan matriks. Meskipun A-03 
menggunakan cara langsung dengan memasukan nilai 
determinan kedalam rumus invers Berdasarkan analisis 
tersebut dapat disimpulkan bahwa subjek A-03 memenuhi 
IDK I. 
ii. IDK II (Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup 
suatu konsep) 
Pada gambar 4.13 dari pengamatan pemahaman 
konsep dan hasil wawancara pada lampiran 8 halaman 195  
dapat diketahui bahwa subjek A-03 dapat mengetahui 
bahwa dalam mengerjakan soal invers pada matriks 2 x 2 
dibutuhkan nilai determinan dari matriks tersebut. Maka 
dari itu pada soal nomor 1 A-03 mencari nilai determinan 
matriks dengan langsung memasukan pada rumus invers. 
Berdasarkan analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa 





iii. IDK III (Menggunakan, memanfaatkan dan memilih 
prosedur atau operasi tertentu) 
Pada gambar 4.13 dari pengamatan pemahaman 
konsep dan hasil wawancara pada lampiran 8 halaman 195  
dapat diketahui bahwa subjek A-03 memilih untuk 
mengerjakan determinan dengan langsung memasukan 
pada rumus invers. A-03 juga bisa mengoprasikan matriks 
dengan baik pada soal nomor 1 Berdasarkan analisis 
tersebut dapat disimpulkan bahwa subjek A-03 memenuhi 
IDK III. 
iv. IDK IV (Mengaplikasikan konsep atau algoritma 
pemecahan masalah) 
Pada gambar 4.13 dari pengamatan pemahaman 
konsep dan hasil wawancara pada lampiran 8 halaman 195  
dapat diketahui bahwa subjek A-03 bisa menggunakan 
rumus invers matriks 2 x 2 untuk memecahkan masalah 
pada soal nomor 1. Berdasarkan analisis tersebut dapat 
disimpulkan bahwa subjek A-03 memenuhi IDK IV. 
b) Aspek APOS 
i. Aksi 
Pada gambar 4.13 dari pengamatan pemahaman 





dapat diketahui bahwa subjek A-03 bisa menuliskan 
kembali informasi yang terkandung dalam soal nomor 1 
dalam bentuk diketahui, ditanya dan jawab. Berdasarkan 
analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa subjek A-03 
memenuhi aspek aksi. 
ii. Proses 
Pada gambar 4.13 dari pengamatan pemahaman 
konsep dan hasil wawancara pada lampiran 8 halaman 195 
dapat diketahui bahwa subjek A-03 bisa mencari nilai 
determinan dengan cara memasukan langsung pada rumus 
invers. Berdasarkan analisis tersebut dapat disimpulkan 
bahwa subjek A-03 memenuhi aspek proses. 
iii. Objek 
Pada gambar 4.13 dari pengamatan pemahaman 
konsep dan hasil wawancara pada lampiran 8 halaman 195 
dapat diketahui bahwa subjek A-03 bisa menggunakan 
rumus invers matriks 2 x 2 dengan benar. Selain itu A-03 
juga bisa menemukan jawaban yang tepat menggunakan 
rumus tersebut  Berdasarkan analisis tersebut dapat 








Pada gambar 4.13 dari pengamatan pemahaman 
konsep dan hasil wawancara pada lampiran 8 halaman 195 
dapat diketahui bahwa subjek A-03 bisa melalui tahapan 
aksi, proses dan objek dalam mengerjakan soal nomor 1. 
Selain itu A-03 juga menuliskan kembali hasil akhir yang 
telah diperoleh. Berdasarkan analisis tersebut dapat 
disimpulkan bahwa subjek A-03 memenuhi aspek skema. 
Berdasarkan analsis diatas dapat disimpulkan bahwa subjek 
A-03 memenuhi 4 indikator pemahaman konsep dan memenuhi 
aspek aksi, proses, objek dan skema pada teori APOS. 
2) Soal Nomor 2 














Berdasarkan matriks diatas tentukan nilai dari A + C – B × C !”. 






Gambar 4.14 Jawaban A-03 Soal Nomor 2 
 
Gambar 4.15 Lanjutan Jawaban A-03 Soal Nomor 2 
a) Indikator Pemahaman Konsep 
i. IDK I (Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 
representasi matematika) 
Pada gambar 4.14 dari pengamatan pemahaman 





dapat diketahui bahwa subjek A-03 dapat memasukan nilai 
matriks kedalam operasi yang sudah diketahui pada soal 
nomor 2. Berdasarkan analisis tersebut dapat disimpulkan 
bahwa subjek A-03 memenuhi IDK I. 
ii. IDK II (Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup 
suatu konsep) 
Pada gambar 4.14 dari pengamatan pemahaman 
konsep dan hasil wawancara pada lampiran 8 halaman 197 
dapat diketahui bahwa subjek A-03 bisa mengetahui bahwa 
jika ada operasi penjumlahan, pengurangan dan perkalian 
maka perkalian harus di kerjakan terlebih dahulu. 
Berdasarkan analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa 
subjek A-03 memenuhi IDK II. 
iii. IDK III (Menggunakan, memanfaatkan dan memilih 
prosedur atau operasi tertentu) 
Pada gambar 4.14, gambar 4.15 dari pengamatan 
pemahaman konsep dan hasil wawancara pada lampiran 8 
halaman 197 dapat diketahui bahwa subjek A-03 dapat 
memilih operasi mana yang harus dikerjakan terlebih 
dahulu. Selain itu A-03 juga bisa menghitung operasi 





analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa subjek A-03 
memenuhi IDK III. 
iv. IDK IV (Mengaplikasikan konsep atau algoritma 
pemecahan masalah) 
Pada gambar 4.14, gambar 4.15 dari pengamatan 
pemahaman konsep dan hasil wawancara pada lampiran 8 
halaman 197 dapat diketahui bahwa subjek A-03 dapat 
menggunakan konsep operasi pada matriks untuk 
menyelesaikan masalah pada soal nomor 2. Berdasarkan 
analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa subjek A-03 
memenuhi IDK IV. 
b) Aspek APOS 
i. Aksi 
Pada gambar 4.14 dari pengamatan pemahaman 
konsep dan hasil wawancara pada lampiran 8 halaman 196 
dapat diketahui bahwa subjek A-03 bisa menuliskan 
kembali informasi yang terkandung dalam soal nomor 2 
dalam bentuk diketahui, ditanya dan jawab. Berdasarkan 
analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa subjek A-03 








Pada gambar 4.14 dari pengamatan pemahaman 
konsep dan hasil wawancara pada lampiran 8 halaman 197 
dapat diketahui bahwa subjek A-03 bisa memilih untuk 
mengerjakan operasi perkalian terlebih dahulu. 
Berdasarkan analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa 
subjek A-03 memenuhi aspek proses. 
iii. Objek 
Pada gambar 4.15 dari pengamatan pemahaman 
konsep dan hasil wawancara pada lampiran 8 halaman 197 
dapat diketahui bahwa subjek A-03 bisa menggunakan 
konsep operasi pada matriks untuk menyelesaikan masalah 
pada soal nomor 2. A-03 juga bisa menghitung operasi 
matriks tersebut dengan benar. Berdasarkan analisis 
tersebut dapat disimpulkan bahwa subjek A-03 memenuhi 
aspek objek. 
iv. Skema 
Pada gambar 4.15 dari pengamatan pemahaman 
konsep dan hasil wawancara pada lampiran 8 halaman 197 
dapat diketahui bahwa subjek A-03 bisa melalui tahapan 
aksi, proses dan objek dalam mengerjakan soal nomor 2. 





yang telah diperoleh Berdasarkan analisis tersebut dapat 
disimpulkan bahwa subjek A-03 tidak memenuhi aspek 
skema. 
Berdasarkan analsis diatas dapat disimpulkan bahwa subjek 
A-03 memenuhi 4 indikator pemahaman konsep dan memenuhi 
aspek aksi, proses dan objek pada teori APOS. 
3) Soal Nomor 3 
 Dari soal diketahui “Apabila A . B = C, maka berapa nilai x 
dan y ? jika A = (
3 2
0 5
) , B = (
𝑥 −1
𝑦 1




Berikut jawaban dari subjek A-03 
 





a) Indikator Pemahaman Konsep 
i. IDK I (Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 
representasi matematika) 
Pada gambar 4.16 dari pengamatan pemahaman 
konsep dan hasil wawancara pada lampiran 8 halaman 198 
dapat diketahui bahwa subjek A-03 belum bisa merubah 
matriks kedalam bentuk persamaan linear dua variabel. 
Berdasarkan analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa 
subjek A-03 tidak memenuhi IDK I. 
ii. IDK II (Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup 
suatu konsep) 
Pada gambar 4.16 dari pengamatan pemahaman 
konsep dan hasil wawancara pada lampiran 8 halaman 198 
dapat diketahui bahwa subjek A-03 mengetahui bahwa 
untuk merubah matriks kedalam bentuk persamaan harus 
menggunakan kesamaan matriks. Selain itu A-03 juga bisa 
mencari kesmaan matriks dalam soal nomor 3. 
Berdasarkan analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa 







iii. IDK III (Menggunakan, memanfaatkan dan memilih 
prosedur atau operasi tertentu) 
Pada gambar 4.16 dari pengamatan pemahaman 
konsep dan hasil wawancara pada lampiran 8 halaman 198 
dapat diketahui bahwa subjek A-03 belum bisa 
menggunakan konsepsubtitusi untuk mencari nilai x dan y 
pada soal nomor 3. Berdasarkan analisis tersebut dapat 
disimpulkan bahwa subjek A-03tidak memenuhi IDK III. 
iv. IDK IV (Mengaplikasikan konsep atau algoritma 
pemecahan masalah) 
Pada gambar 4.16 dari pengamatan pemahaman 
konsep dan hasil wawancara pada lampiran 8 halaman 198 
dapat diketahui bahwa subjek A-03 dapat mengubah 
persamaan yang diketahui dengan memasukan nilai 
matriks. Berdasarkan analisis tersebut dapat disimpulkan 
bahwa subjek S-02 memenuhi IDK IV. 
b) Aspek APOS 
i. Aksi 
Pada gambar 4.16 dari pengamatan pemahaman 
konsep dan hasil wawancara pada lampiran 8 halaman 198 
dapat diketahui bahwa subjek A-03 bisa menuliskan 





dalam bentuk diketahui, ditanya dan jawab. Berdasarkan 
analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa subjek A-03 
memenuhi aspek aksi. 
ii. Proses 
Pada gambar 4.16 dari pengamatan pemahaman 
konsep dan hasil wawancara pada lampiran 7 halaman 198 
dapat diketahui bahwa subjek A-03 bisa memasukan nilai 
matriks pada persamaan yang telah diketahui. Selain itu A-
03 juga bisa mengoprasikannya dengan benar. Berdasarkan 
analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa subjek A-03 
memenuhi aspek proses. 
iii. Objek 
Pada gambar 4.16 dari pengamatan pemahaman 
konsep dan hasil wawancara pada lampiran 8 halaman 198 
dapat diketahui bahwa subjek A-03 belum bisa mencari 
nilai x dan y menggunakan cara subtitusi. Berdasarkan 
analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa subjek A-03 
tidak memenuhi aspek objek. 
iv. Skema 
Pada gambar 4.16 dari pengamatan pemahaman 
konsep dan hasil wawancara pada lampiran 8 halaman 198 





tahapan aksi dan proses dalam mengerjakan soal nomor 3. 
Berdasarkan analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa 
subjek A-03tidak memenuhi aspek skema. 
Berdasarkan analsis diatas dapat disimpulkan bahwa subjek 
A-03 memenuhi 2 indikator pemahaman konsep dan memenuhi 
aspek aksi dan proses,pada teori APOS. 
4) Soal Nomor 4 
Dari soal diketahui “Anton membeli 5 pensil dan 3 penghapus, 
sedangkan Amad membeli 4 pensil dan 2 penghapus di toko yang 
sama. Dikasir anton membayar Rp 11.500,00 sedangkan Amad 
membayar Rp 9.000,00. Berapa uang yang harus dibayar arif jika 
membeli 2 pensil dan 4 penghapus?”. Berikut jawaban dari subjek 
A-03 
 





Berikut disajikan analisis untuk setiap indikator pemahaman 
konsep berdasarkan teori APOS. 
a) Indikator Pemahaman Konsep 
i. IDK I (Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 
representasi matematika) 
Pada gambar 4.17 dari pengamatan pemahaman 
konsep dan hasil wawancara pada lampiran 8 halaman 199 
dapat diketahui bahwa subjek A-03 belum bisa merubah 
soal cerita kedalam bentuk persamaan dan bentuk matriks. 
Berdasarkan analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa 
subjek A-03 tidak memenuhi IDK I. 
ii. IDK II (Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup 
suatu konsep) 
Pada gambar 4.17 dari pengamatan pemahaman 
konsep dan hasil wawancara pada lampiran 8 halaman 199 
dapat diketahui bahwa subjek A-03 belum bisa 
menemukan harga satuan pensil dan penghapus. 
Berdasarkan analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa 







iii. IDK III (Menggunakan, memanfaatkan dan memilih 
prosedur atau operasi tertentu) 
Pada gambar 4.17 dari pengamatan pemahaman 
konsep dan hasil wawancara pada lampiran 8 halaman 199 
dapat diketahui bahwa subjek A-03 belum bisa 
menggunakan konsep matriks untuk menyelesaikan 
masalah pada soal nomor 4. Berdasarkan analisis tersebut 
dapat disimpulkan bahwa subjek A-03 tidak memenuhi 
IDK III. 
iv. IDK IV (Mengaplikasikan konsep atau algoritma 
pemecahan masalah) 
Pada gambar 4.17 dari pengamatan pemahaman 
konsep dan hasil wawancara pada lampiran 8 halaman 199 
dapat diketahui bahwa subjek A-03 belum bisa 
menggunakan konsep invers untuk menyelesaikan masalah 
pada soal nomor 4. Berdasarkan analisis tersebut dapat 
disimpulkan bahwa subjek A-03 belum memenuhi IDK IV. 
b) Aspek APOS 
i. Aksi 
Pada gambar 4.17 dari pengamatan pemahaman 
konsep dan hasil wawancara pada lampiran 8 halaman 199 





kembali informasi yang terkandung dalam soal nomor 4 
dalam bentuk diketahui, ditanya dan jawab. Berdasarkan 
analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa subjek A-03 
memenuhi aspek aksi. 
ii. Proses 
Pada gambar 4.17 dari pengamatan pemahaman 
konsep dan hasil wawancara pada lampiran 8 halaman 199 
dapat diketahui bahwa subjek A-03 belum bisa merubah 
soal cerita kedalam bentuk persamaan linear dua variable. 
Berdasarkan analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa 
subjek A-03 tidak memenuhi aspek proses. 
iii. Objek 
Pada gambar A.17 dari pengamatan pemahaman 
konsep dan hasil wawancara pada lampiran 8 halaman 199 
dapat diketahui bahwa subjek A-03 belum bisa 
menggunakan konsep invers untuk menyelesaikan masalah 
pada soal nomor 4. Berdasarkan analisis tersebut dapat 
disimpulkan bahwa subjek A-03 tidak memenuhi aspek 
objek. 
iv. Skema 
Pada gambar 4.17 dari pengamatan pemahaman 





dapat diketahui bahwa subjek A-03 hanya bisa melalui 
tahapan aksi dalam mengerjakan soal nomor 4. 
Berdasarkan analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa 
subjek A-03 tidak memenuhi aspek skema. 
Berdasarkan analsis diatas dapat disimpulkan bahwa subjek 
A-03 tidak memenuhi indikator pemahaman konsep dan hanya 
memenuhi aspek aksi pada teori APOS. 
d. Subjek N-04 
Tabel 4.6 Hasil analisis subjek N-04 









Aksi Proses Objek Skema 
1 √ √ √ √ √ √ √ _ 
2 √ √ √ √ √ √ √ _ 
3 _ √ _ √ √ √ _ _ 
4 _ _ _ _ √ _ _ _ 
 
Keterangan: 
√ : Terpenuhi 





IDK I : Indikator 1 (Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 
representasi matematika) 
IDK II : Indikator 2 (Mengembangkan syarat perlu atau syarat 
cukup suatu konsep) 
IDK III : Indikator 3 (Menggunakan, memanfaatkan dan memilih 
prosedur atau operasi tertentu) 
IDK IV : Indikator 4 (Mengaplikasikan konsep atau algoritma 
pemecahan masalah) 
1) Soal Nomor 1 
Dari soal diketahui “jika A = (
4 8
2 6
) dan A memiliki invers, 
maka berapa nilai dari A-1 ?”. Berikut adalah jawaban dari subjek 
N-04. 
 





a) Indikator Pemahaman Konsep 
i. IDK I (Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 
representasi matematika) 
Pada gambar 4.18 dari pengamatan pemahaman 
konsep dan hasil wawancara pada lampiran 8 halaman 201 
dapat diketahui bahwa subjek N-04 dapat merubah matriks 
biasa kedalam bentuk determinan matriks. Berdasarkan 
analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa subjek N-04 
memenuhi IDK I. 
ii. IDK II (Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup 
suatu konsep) 
Pada gambar 4.18 dari pengamatan pemahaman 
konsep dan hasil wawancara pada lampiran 8 halaman 201 
dapat diketahui bahwa subjek N-04 dapat mengetahui 
bahwa dalam mengerjakan soal invers pada matriks 2 x 2 
dibutuhkan nilai determinan dari matriks tersebut. Maka 
dari itu pada soal nomor 1 N-04 mencari nilai determinan 
matriks tersebut dengan rinci. Berdasarkan analisis tersebut 







iii. IDK III (Menggunakan, memanfaatkan dan memilih 
prosedur atau operasi tertentu) 
Pada gambar 4.18 dari pengamatan pemahaman 
konsep dan hasil wawancara pada lampiran 8 halaman 201 
dapat diketahui bahwa subjek N-04 memilih untuk 
mengerjakan determinan terlebih dahulu sebelum 
mengerjakan invers matriks. N-04 juga bisa 
mengoprasikan matriks dengan baik pada soal nomor 1 
Berdasarkan analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa 
subjek N-04 memenuhi IDK III. 
iv. IDK IV (Mengaplikasikan konsep atau algoritma 
pemecahan masalah) 
Pada gambar 4.18 dari pengamatan pemahaman 
konsep dan hasil wawancara pada lampiran 8 halaman 201 
dapat diketahui bahwa subjek N-04 bisa menggunakan 
rumus invers matriks 2 x 2 untuk memecahkan masalah 
pada soal nomor 1. Berdasarkan analisis tersebut dapat 
disimpulkan bahwa subjek N-04 memenuhi IDK IV. 
b) Aspek APOS 
i. Aksi 
Pada gambar 4.18 dari pengamatan pemahaman 





dapat diketahui bahwa subjek N-04 bisa menuliskan 
kembali informasi yang terkandung dalam soal nomor 1 
dalam bentuk diketahui, ditanya dan jawab. Berdasarkan 
analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa subjek N-04 
memenuhi aspek aksi. 
ii. Proses 
Pada gambar 4.18 dari pengamatan pemahaman 
konsep dan hasil wawancara pada lampiran 8 halaman 201 
dapat diketahui bahwa subjek N-04 bisa mencari nilai 
determinan sebelum mancari nilai dari invers matriks pada 
soal nomor 2. Berdasarkan analisis tersebut dapat 
disimpulkan bahwa subjek N-04 memenuhi aspek proses. 
iii. Objek 
Pada gambar 4.18 dari pengamatan pemahaman 
konsep dan hasil wawancara pada lampiran 8 halaman 201 
dapat diketahui bahwa subjek N-04 bisa menggunakan 
rumus invers matriks 2 x 2 dengan benar. Selain itu N-04 
juga bisa menemukan jawaban yang tepat menggunakan 
rumus tersebut  Berdasarkan analisis tersebut dapat 








Pada gambar 4.18 dari pengamatan pemahaman 
konsep dan hasil wawancara pada lampiran 8 halaman 201 
dapat diketahui bahwa subjek N-04 bisa melalui tahapan 
aksi, proses dan objek dalam mengerjakan soal nomor 1. 
Tetapi N-04 tidak menuliskan kembali hasil akhir yang 
telah diperoleh. Berdasarkan analisis tersebut dapat 
disimpulkan bahwa subjek N-04tidak memenuhi aspek 
skema. 
Berdasarkan analsis diatas dapat disimpulkan bahwa subjek 
N-04 memenuhi 4 indikator pemahaman konsep dan memenuhi 
aspek aksi, proses dan objek pada teori APOS. 
2) Soal Nomor 2 














Berdasarkan matriks diatas tentukan nilai dari A + C – B × C !”. 






Gambar 4.19 Jawaban N-04 Soal Nomor 2 
 
Gambar 4.20 Lanjutan Jawaban N-04 Soal Nomor 2 
a) Indikator Pemahaman Konsep 
i. IDK I (Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 
representasi matematika) 
Pada gambar 4.19 dari pengamatan pemahaman 
konsep dan hasil wawancara pada lampiran 8 halaman 203 
dapat diketahui bahwa subjek N-04 dapat memasukan nilai 





nomor 2. Berdasarkan analisis tersebut dapat disimpulkan 
bahwa subjek N-04 memenuhi IDK I. 
ii. IDK II (Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup 
suatu konsep) 
Pada gambar 4.19 dari pengamatan pemahaman 
konsep dan hasil wawancara pada lampiran 8 halaman 203 
dapat diketahui bahwa subjek N-04 bisa mengetahui bahwa 
jika ada operasi penjumlahan, pengurangan dan perkalian 
maka perkalian harus di kerjakan terlebih dahulu. 
Berdasarkan analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa 
subjek N-04 memenuhi IDK II. 
iii. IDK III (Menggunakan, memanfaatkan dan memilih 
prosedur atau operasi tertentu) 
Pada gambar 4.19, gambar 4.20 dari pengamatan 
pemahaman konsep dan hasil wawancara pada lampiran 8 
halaman 203 dapat diketahui bahwa subjek N-04 dapat 
memilih operasi mana yang harus dikerjakan terlebih 
dahulu. Selain itu N-04 juga bisa menghitung operasi 
matriks dengan benar pada soal nomor 2. Berdasarkan 
analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa subjek N-04 





iv. IDK IV (Mengaplikasikan konsep atau algoritma 
pemecahan masalah) 
Pada gambar 4.19 dari pengamatan pemahaman 
konsep dan hasil wawancara pada lampiran 8 halaman 196 
dapat diketahui bahwa subjek N-04 dapat menggunakan 
konsep operasi pada matriks untuk menyelesaikan masalah 
pada soal nomor 2. Berdasarkan analisis tersebut dapat 
disimpulkan bahwa subjek N-04 memenuhi IDK IV. 
b) Aspek APOS 
i. Aksi 
Pada gambar 4.19 dari pengamatan pemahaman 
konsep dan hasil wawancara pada lampiran 8 halaman 202 
dapat diketahui bahwa subjek N-04 bisa menuliskan 
kembali informasi yang terkandung dalam soal nomor 2 
dalam bentuk diketahui, ditanya dan jawab. Berdasarkan 
analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa subjek N-04 
memenuhi aspek aksi. 
ii. Proses 
Pada gambar 4.19 dari pengamatan pemahaman 
konsep dan hasil wawancara pada lampiran 8 halaman 203 
dapat diketahui bahwa subjek N-04 bisa memilih untuk 





Berdasarkan analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa 
subjek N-04 memenuhi aspek proses. 
iii. Objek 
Pada gambar 4.19, gambar 4.20 dari pengamatan 
pemahaman konsep dan hasil wawancara pada lampiran 8 
halaman 203 dapat diketahui bahwa subjek N-04 bisa 
menggunakan konsep operasi pada matriks untuk 
menyelesaikan masalah pada soal nomor 2. N-04 juga bisa 
menghitung operasi matriks tersebut dengan benar. 
Berdasarkan analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa 
subjek N-04 memenuhi aspek objek. 
iv. Skema 
Pada gambar 4.19, gambar 4.20 dari pengamatan 
pemahaman konsep dan hasil wawancara pada lampiran 8 
halaman 203 dapat diketahui bahwa subjek N-04 bisa 
melalui tahapan aksi, proses dan objek dalam mengerjakan 
soal nomor 2. Berdasarkan analisis tersebut dapat 






Berdasarkan analsis diatas dapat disimpulkan bahwa subjek 
N-04 memenuhi 4 indikator pemahaman konsep dan memenuhi 
aspek aksi, proses dan objek pada teori APOS. 
3) Soal Nomor 3 
 Dari soal diketahui “Apabila A . B = C, maka berapa nilai x 
dan y ? jika A = (
3 2
0 5
) , B = (
𝑥 −1
𝑦 1




Berikut jawaban dari subjek N-04 
 








a) Indikator Pemahaman Konsep 
i. IDK I (Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 
representasi matematika) 
Pada gambar 4.21 dari pengamatan pemahaman 
konsep dan hasil wawancara pada lampiran 8 halaman 204 
dapat diketahui bahwa subjek N-04 belum bisa merubah 
matriks kedalam bentuk persamaan linear dua variabel. 
Berdasarkan analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa 
subjek A-03 tidak memenuhi IDK I. 
ii. IDK II (Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup 
suatu konsep) 
Pada gambar 4.21 dari pengamatan pemahaman 
konsep dan hasil wawancara pada lampiran 8 halaman 204 
dapat diketahui bahwa subjek N-04 mengetahui bahwa 
untuk merubah matriks kedalam bentuk persamaan harus 
menggunakan kesamaan matriks. Selain itu N-04 juga bisa 
mencari kesmaan matriks dalam soal nomor 3. 
Berdasarkan analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa 







iii. IDK III (Menggunakan, memanfaatkan dan memilih 
prosedur atau operasi tertentu) 
Pada gambar 4.21 dari pengamatan pemahaman 
konsep dan hasil wawancara pada lampiran 8 halaman 204 
dapat diketahui bahwa subjek N-04 belum bisa 
menggunakan konsep subtitusi untuk mencari nilai x dan y 
pada soal nomor 3. Berdasarkan analisis tersebut dapat 
disimpulkan bahwa subjek N-04 tidak memenuhi IDK III. 
iv. IDK IV (Mengaplikasikan konsep atau algoritma 
pemecahan masalah) 
Pada gambar 4.21 dari pengamatan pemahaman 
konsep dan hasil wawancara pada lampiran 8 halaman 204 
dapat diketahui bahwa subjek N-04 dapat mengubah 
persamaan yang diketahui dengan memasukan nilai 
matriks. Berdasarkan analisis tersebut dapat disimpulkan 
bahwa subjek S-02 memenuhi IDK IV. 
b) Aspek APOS 
i. Aksi 
Pada gambar 4.21 dari pengamatan pemahaman 
konsep dan hasil wawancara pada lampiran 8 halaman 204 
dapat diketahui bahwa subjek N-04 bisa menuliskan 





dalam bentuk diketahui, ditanya dan jawab. Berdasarkan 
analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa subjek N-04 
memenuhi aspek aksi. 
ii. Proses 
Pada gambar 4.21 dari pengamatan pemahaman 
konsep dan hasil wawancara pada lampiran 8 halaman 204 
dapat diketahui bahwa subjek N-04 bisa memasukan nilai 
matriks pada persamaan yang telah diketahui. Selain itu N-
04 juga bisa mengoprasikannya dengan benar. Berdasarkan 
analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa subjek N-04 
memenuhi aspek proses. 
iii. Objek 
Pada gambar 4.21 dari pengamatan pemahaman 
konsep dan hasil wawancara pada lampiran 8 halaman 204 
dapat diketahui bahwa subjek N-04 belum bisa mencari 
nilai x dan y menggunakan cara subtitusi. Berdasarkan 
analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa subjek N-04 
tidak memenuhi aspek objek. 
iv. Skema 
Pada gambar 4.21 dari pengamatan pemahaman 
konsep dan hasil wawancara pada lampiran 8 halaman 204 





tahapan aksi dan proses dalam mengerjakan soal nomor 3. 
Berdasarkan analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa 
subjek N-04 tidak memenuhi aspek skema. 
Berdasarkan analsis diatas dapat disimpulkan bahwa subjek 
N-04 memenuhi 2 indikator pemahaman konsep dan memenuhi 
aspek aksi dan proses,pada teori APOS. 
4) Soal Nomor 4 
Dari soal diketahui “Anton membeli 5 pensil dan 3 penghapus, 
sedangkan Amad membeli 4 pensil dan 2 penghapus di toko yang 
sama. Dikasir anton membayar Rp 11.500,00 sedangkan Amad 
membayar Rp 9.000,00. Berapa uang yang harus dibayar Arif 
ketika membeli 2 pensil dan 4 penghapus?”. Berikut jawaban dari 
subjek N-04 
 
Gambar 4.22 Jawaban N-04 Soal Nomor 4 
 





a) Indikator Pemahaman Konsep 
i. IDK I (Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 
representasi matematika) 
Pada gambar 4.22, gambar 4.23 dari pengamatan 
pemahaman konsep dan hasil wawancara pada lampiran 8 
halaman 205 dapat diketahui bahwa subjek N-04 belum 
bisa merubah soal cerita kedalam bentuk persamaan dan 
bentuk matriks. Berdasarkan analisis tersebut dapat 
disimpulkan bahwa subjek N-04 tidak memenuhi IDK I. 
ii. IDK II (Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup 
suatu konsep) 
Pada gambar 4.22, gambar 4.23 dari pengamatan 
pemahaman konsep dan hasil wawancara pada lampiran 8 
halaman 205 dapat diketahui bahwa subjek N-04 belum 
bisa menemukan harga satuan pensil dan penghapus. 
Berdasarkan analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa 
subjek N-04 tidak memenuhi IDK II. 
iii. IDK III (Menggunakan, memanfaatkan dan memilih 
prosedur atau operasi tertentu) 
Pada gambar 4.22, gambar 4.23 dari pengamatan 
pemahaman konsep dan hasil wawancara pada lampiran 8 





bisa menggunakan konsep matriks untuk menyelesaikan 
masalah pada soal nomor 4. Berdasarkan analisis tersebut 
dapat disimpulkan bahwa subjek N-04 tidak memenuhi 
IDK III. 
iv. IDK IV (Mengaplikasikan konsep atau algoritma 
pemecahan masalah) 
Pada gambar 4.22, gambar 4.23 dari pengamatan 
pemahaman konsep dan hasil wawancara pada lampiran 8 
halaman 205 dapat diketahui bahwa subjek N-04 belum 
bisa menggunakan konsep invers untuk menyelesaikan 
masalah pada soal nomor 4. Berdasarkan analisis tersebut 
dapat disimpulkan bahwa subjek N-04 belum memenuhi 
IDK IV. 
b) Aspek APOS 
i. Aksi 
Pada gambar 4.22, gambar 4.23 dari pengamatan 
pemahaman konsep dan hasil wawancara pada lampiran 8 
halaman 205 dapat diketahui bahwa subjek N-04 bisa 
menuliskan kembali informasi yang terkandung dalam soal 
nomor 4 dalam bentuk diketahui, ditanya dan jawab. 
Berdasarkan analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa 






Pada gambar 4.22, gambar 4.23 dari pengamatan 
pemahaman konsep dan hasil wawancara pada lampiran 8 
halaman 205 dapat diketahui bahwa subjek N-04 belum 
bisa merubah soal cerita kedalam bentuk persamaan linear 
dua variable. Berdasarkan analisis tersebut dapat 
disimpulkan bahwa subjek N-04 tidak memenuhi aspek 
proses. 
iii. Objek 
Pada gambar A.22, gambar 4.23 dari pengamatan 
pemahaman konsep dan hasil wawancara pada lampiran 8 
halaman 205 dapat diketahui bahwa subjek N-04 belum 
bisa menggunakan konsep invers untuk menyelesaikan 
masalah pada soal nomor 4. Berdasarkan analisis tersebut 
dapat disimpulkan bahwa subjek N-04 tidak memenuhi 
aspek objek. 
iv. Skema 
Pada gambar 4.22, gambar 4.23 dari pengamatan 
pemahaman konsep dan hasil wawancara pada lampiran 8 
halaman 205 dapat diketahui bahwa subjek N-04 hanya 





4. Berdasarkan analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa 
subjek N-04 tidak memenuhi aspek skema. 
Berdasarkan analsis diatas dapat disimpulkan bahwa subjek 
N-04 tidak memenuhi indikator pemahaman konsep dan hanya 
memenuhi aspek aksi pada teori APOS. 
e. Subjek F-05 
Tabel 4.7 Hasil analisis subjek F-05 
No 
soal 









Aksi Proses Objek Skema 
1 √ √ √ √ √ √ √ _ 
2 √ _ _ _ √ _ _ _ 
3 _ _ _ _ √ _ _ _ 
4 _ _ _ _ √ _ _ _ 
 
Keterangan: 
√ : Terpenuhi 
- :  Tidak terpenuhi 






IDK II : Indikator 2 (Mengembangkan syarat perlu atau syarat 
cukup suatu konsep) 
IDK III : Indikator 3 (Menggunakan, memanfaatkan dan memilih 
prosedur atau operasi tertentu) 
IDK IV : Indikator 4 (Mengaplikasikan konsep atau algoritma 
pemecahan masalah) 
1) Soal Nomor 1 
Dari soal diketahui “jika A = (
4 8
2 6
) dan A memiliki invers, 
maka berapa nilai dari A-1 ?”. Berikut adalah jawaban dari subjek F-
05. 
 





a) Indikator Pemahaman Konsep 
i. IDK I (Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 
representasi matematika) 
Pada gambar 4.24 dari pengamatan pemahaman 
konsep dan hasil wawancara pada lampiran 8 halaman 207 
dapat diketahui bahwa subjek F-05 dapat merubah matriks 
biasa kedalam bentuk determinan matriks. Berdasarkan 
analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa subjek F-05 
memenuhi IDK I. 
ii. IDK II (Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup 
suatu konsep) 
Pada gambar 4.24 dari pengamatan pemahaman 
konsep dan hasil wawancara pada lampiran 8 halaman 207 
dapat diketahui bahwa subjek F-05 dapat mengetahui 
bahwa dalam mengerjakan soal invers pada matriks 2 x 2 
dibutuhkan nilai determinan dari matriks tersebut. Maka 
dari itu pada soal nomor 1 F-05 mencari nilai determinan 
matriks tersebut dengan rinci. Berdasarkan analisis tersebut 







iii. IDK III (Menggunakan, memanfaatkan dan memilih 
prosedur atau operasi tertentu) 
Pada gambar 4.24 dari pengamatan pemahaman 
konsep dan hasil wawancara pada lampiran 8 halaman 207 
dapat diketahui bahwa subjek F-05 memilih untuk 
mengerjakan determinan terlebih dahulu sebelum 
mengerjakan invers matriks. F-05 juga bisa mengoprasikan 
matriks dengan baik pada soal nomor 1 Berdasarkan 
analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa subjek F-05 
memenuhi IDK III. 
iv. IDK IV (Mengaplikasikan konsep atau algoritma 
pemecahan masalah) 
Pada gambar 4.24 dari pengamatan pemahaman 
konsep dan hasil wawancara pada lampiran 8 halaman 207 
dapat diketahui bahwa subjek F-05 bisa menggunakan 
rumus invers matriks 2 x 2 untuk memecahkan masalah 
pada soal nomor 1. Berdasarkan analisis tersebut dapat 
disimpulkan bahwa subjek F-05 memenuhi IDK IV. 
b) Aspek APOS 
i. Aksi 
Pada gambar 4.24 dari pengamatan pemahaman 





dapat diketahui bahwa subjek F-05 bisa menuliskan 
kembali informasi yang terkandung dalam soal nomor 1 
dalam bentuk diketahui, ditanya dan jawab. Berdasarkan 
analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa subjek F-05 
memenuhi aspek aksi. 
ii. Proses 
Pada gambar 4.24 dari pengamatan pemahaman 
konsep dan hasil wawancara pada lampiran 8 halaman 207 
dapat diketahui bahwa subjek F-05 bisa mencari nilai 
determinan sebelum mancari nilai dari invers matriks pada 
soal nomor 2. Berdasarkan analisis tersebut dapat 
disimpulkan bahwa subjek F-05 memenuhi aspek proses. 
iii. Objek 
Pada gambar 4.24 dari pengamatan pemahaman 
konsep dan hasil wawancara pada lampiran 8 halaman 207 
dapat diketahui bahwa subjek F-05 bisa menggunakan 
rumus invers matriks 2 x 2 dengan benar. Selain itu F-05 
juga bisa menemukan jawaban yang tepat menggunakan 
rumus tersebut  Berdasarkan analisis tersebut dapat 








Pada gambar 4.18 dari pengamatan pemahaman 
konsep dan hasil wawancara pada lampiran 8 halaman 207 
dapat diketahui bahwa subjek F-05 bisa melalui tahapan 
aksi, proses dan objek dalam mengerjakan soal nomor 1. 
Tetapi F-05 tidak menuliskan kembali hasil akhir yang 
telah diperoleh. Berdasarkan analisis tersebut dapat 
disimpulkan bahwa subjek F-05 tidak memenuhi aspek 
skema. 
Berdasarkan analsis diatas dapat disimpulkan bahwa subjek 
F-05 memenuhi 4 indikator pemahaman konsep dan memenuhi 
aspek aksi, proses dan objek pada teori APOS. 
2) Soal Nomor 2 














Berdasarkan matriks diatas tentukan nilai dari A + C – B × C !”. 






Gambar 4.25 Jawaban F-05 Soal Nomor 2 
 
Gambar 4.26 Lanjutan Jawaban F-05 Soal Nomor 2 
a) Indikator Pemahaman Konsep 
i. IDK I (Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 
representasi matematika) 
Pada gambar 4.25 dari pengamatan pemahaman 
konsep dan hasil wawancara pada lampiran 8 halaman 208 
dapat diketahui bahwa subjek F-05 dapat memasukan nilai 





nomor 2. Berdasarkan analisis tersebut dapat disimpulkan 
bahwa subjek F-05 memenuhi IDK I. 
ii. IDK II (Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup 
suatu konsep) 
Pada gambar 4.25 dari pengamatan pemahaman 
konsep dan hasil wawancara pada lampiran 8 halaman 209 
dapat diketahui bahwa subjek F-05 belum bisa mengetahui 
bahwa jika ada operasi penjumlahan, pengurangan dan 
perkalian maka perkalian harus di kerjakan terlebih dahulu. 
Berdasarkan analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa 
subjek F-05 tidak memenuhi IDK II. 
iii. IDK III (Menggunakan, memanfaatkan dan memilih 
prosedur atau operasi tertentu) 
Pada gambar 4.25, gambar 4.26 dari pengamatan 
pemahaman konsep dan hasil wawancara pada lampiran 8 
halaman 209 dapat diketahui bahwa subjek F-05 tidak 
dapat memilih operasi mana yang harus dikerjakan terlebih 
dahulu dan belum bisa menghitung operasi matriks dengan 
benar pada soal nomor 2. Berdasarkan analisis tersebut 






iv. IDK IV (Mengaplikasikan konsep atau algoritma 
pemecahan masalah) 
Pada gambar 4.25, gambar 4.26 dari pengamatan 
pemahaman konsep dan hasil wawancara pada lampiran 8 
halaman 209 dapat diketahui bahwa subjek F-05 belum 
bisa menggunakan konsep operasi pada matriks untuk 
menyelesaikan masalah pada soal nomor 2. Berdasarkan 
analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa subjek F-05 
tidak memenuhi IDK IV. 
b) Aspek APOS 
i. Aksi 
Pada gambar 4.25 dari pengamatan pemahaman 
konsep dan hasil wawancara pada lampiran 8 halaman 208 
dapat diketahui bahwa subjek F-05 bisa menuliskan 
kembali informasi yang terkandung dalam soal nomor 2 
dalam bentuk diketahui, ditanya dan jawab. Berdasarkan 
analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa subjek F-05 
memenuhi aspek aksi. 
ii. Proses 
Pada gambar 4.25 dari pengamatan pemahaman 
konsep dan hasil wawancara pada lampiran 7 8 halaman 





untuk mengerjakan operasi perkalian terlebih dahulu. 
Berdasarkan analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa 
subjek F-05 tidak memenuhi aspek proses. 
iii. Objek 
Pada gambar 4.25, gambar 4.26 dari pengamatan 
pemahaman konsep dan hasil wawancara pada lampiran 7 
8 halaman 209 dapat diketahui bahwa subjek F-05 belum 
bisa menggunakan konsep operasi pada matriks untuk 
menyelesaikan masalah pada soal nomor 2. F-05 juga 
belum bisa menghitung operasi matriks tersebut dengan 
benar. Berdasarkan analisis tersebut dapat disimpulkan 
bahwa subjek F-05 tidak memenuhi aspek objek. 
iv. Skema 
Pada gambar 4.25, gambar 4.26 dari pengamatan 
pemahaman konsep dan hasil wawancara pada lampiran 7 
8 halaman 209 dapat diketahui bahwa subjek F-05 hanya 
bisa melalui tahapan aksi dalam mengerjakan soal nomor 
2. Berdasarkan analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa 





Berdasarkan analsis diatas dapat disimpulkan bahwa subjek 
F-05 memenuhi 2 indikator pemahaman konsep dan hanya 
memenuhi aspek aksi pada teori APOS. 
3) Soal Nomor 3 
 Dari soal diketahui “Apabila A . B = C, maka berapa nilai x 
dan y ? jika A = (
3 2
0 5
) , B = (
𝑥 −1
𝑦 1




Berikut jawaban dari subjek F-05. 
 
Gambar 4.27 Jawaban F-05 Soal Nomor 3 
a) Indikator Pemahaman Konsep 
i. IDK I (Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 
representasi matematika) 
Pada gambar 4.27 dari pengamatan pemahaman 
konsep dan hasil wawancara pada lampiran 8 halaman 209 
dapat diketahui bahwa subjek F-05 belum bisa merubah 





Berdasarkan analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa 
subjek F-05 tidak memenuhi IDK I. 
ii. IDK II (Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup 
suatu konsep) 
Pada gambar 4.27 dari pengamatan pemahaman 
konsep dan hasil wawancara pada lampiran 8 halaman 209 
dapat diketahui bahwa subjek F-05 belum bisa 
menggunakan kesamaan matriks untuk menemukan 
persamaan linear dua variabel. Berdasarkan analisis 
tersebut dapat disimpulkan bahwa subjek F-05 tidak 
memenuhi IDK II. 
iii. IDK III (Menggunakan, memanfaatkan dan memilih 
prosedur atau operasi tertentu) 
Pada gambar 4.27 dari pengamatan pemahaman 
konsep dan hasil wawancara pada lampiran 8 halaman 209 
dapat diketahui bahwa subjek F-05 belum bisa 
menggunakan konsep subtitusi untuk mencari nilai x dan y 
pada soal nomor 3. Berdasarkan analisis tersebut dapat 







iv. IDK IV (Mengaplikasikan konsep atau algoritma 
pemecahan masalah) 
Pada gambar 4.27 dari pengamatan pemahaman 
konsep dan hasil wawancara pada lampiran 8 halaman 209 
dapat diketahui bahwa subjek F-05 tidak dapat mengubah 
persamaan yang diketahui dengan memasukan nilai 
matriks. Berdasarkan analisis tersebut dapat disimpulkan 
bahwa subjek F-05 tidak memenuhi IDK IV. 
b) Aspek APOS 
i. Aksi 
Pada gambar 4.27 dari pengamatan pemahaman 
konsep dan hasil wawancara pada lampiran 8 halaman 209 
dapat diketahui bahwa subjek F-05 bisa menuliskan 
kembali informasi yang terkandung dalam soal nomor 3 
dalam bentuk diketahui, ditanya dan jawab. Berdasarkan 
analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa subjek F-05 
memenuhi aspek aksi. 
ii. Proses 
Pada gambar 4.27 dari pengamatan pemahaman 
konsep dan hasil wawancara pada lampiran 8 halaman 209 
dapat diketahui bahwa subjek F-05 belum bisa memasukan 





Berdasarkan analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa 
subjek F-05 tidak memenuhi aspek proses. 
iii. Objek 
Pada gambar 4.27 dari pengamatan pemahaman 
konsep dan hasil wawancara pada lampiran 8 halaman 209 
dapat diketahui bahwa subjek F-05 belum bisa mencari 
nilai x dan y menggunakan cara subtitusi. Berdasarkan 
analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa subjek F-05 
tidak memenuhi aspek objek. 
iv. Skema 
Pada gambar 4.27 dari pengamatan pemahaman 
konsep dan hasil wawancara pada lampiran 8 halaman 209 
dapat diketahui bahwa subjek F-05hanya bisa melalui 
tahapan aksi dalam mengerjakan soal nomor 3. 
Berdasarkan analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa 
subjek F-05 tidak memenuhi aspek skema. 
Berdasarkan analsis diatas dapat disimpulkan bahwa subjek 
F-05 tidak memenuhi indikator pemahaman konsep dan memenuhi 






4) Soal Nomor 4 
Dari soal diketahui “Anton membeli 5 pensil dan 3 penghapus, 
sedangkan Amad membeli 4 pensil dan 2 penghapus di toko yang 
sama. Dikasir anton membayar Rp 11.500,00 sedangkan Amad 
membayar Rp 9.000,00. Berapa uang yang harus dibayar Arif 
ketika membeli 2 pensil dan 4 penghapus?”. Berikut jawaban dari 
subjek F-05 
 
Gambar 4.28 Jawaban F-05 Soal Nomor 4 
a) Indikator Pemahaman Konsep 
i. IDK I (Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 
representasi matematika) 
Pada gambar 4.28 dari pengamatan pemahaman 
konsep dan hasil wawancara pada lampiran 8 halaman 210 
dapat diketahui bahwa subjek F-05 belum bisa merubah 
soal cerita kedalam bentuk persamaan dan bentuk matriks. 
Berdasarkan analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa 





ii. IDK II (Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup 
suatu konsep) 
Pada gambar 4.28 dari pengamatan pemahaman 
konsep dan hasil wawancara pada lampiran 8 halaman 210 
dapat diketahui bahwa subjek F-05 belum bisa menemukan 
harga satuan pensil dan penghapus. Berdasarkan analisis 
tersebut dapat disimpulkan bahwa subjek F-05 tidak 
memenuhi IDK II. 
iii. IDK III (Menggunakan, memanfaatkan dan memilih 
prosedur atau operasi tertentu) 
Pada gambar 4.28 dari pengamatan pemahaman 
konsep dan hasil wawancara pada lampiran 8 halaman 210 
dapat diketahui bahwa subjek F-05 belum bisa 
menggunakan konsep matriks untuk menyelesaikan 
masalah pada soal nomor 4. Berdasarkan analisis tersebut 
dapat disimpulkan bahwa subjek F-05 tidak memenuhi 
IDK III. 
iv. IDK IV (Mengaplikasikan konsep atau algoritma 
pemecahan masalah) 
Pada gambar 4.28 dari pengamatan pemahaman 
konsep dan hasil wawancara pada lampiran 8 halaman 210 





menggunakan konsep invers untuk menyelesaikan masalah 
pada soal nomor 4. Berdasarkan analisis tersebut dapat 
disimpulkan bahwa subjek F-05 belum memenuhi IDK IV. 
b) Aspek APOS 
i. Aksi 
Pada gambar 4.28 dari pengamatan pemahaman 
konsep dan hasil wawancara pada lampiran 8 halaman 210 
dapat diketahui bahwa subjek F-05 bisa menuliskan 
kembali informasi yang terkandung dalam soal nomor 4 
dalam bentuk diketahui, ditanya dan jawab. Berdasarkan 
analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa subjek F-05 
memenuhi aspek aksi. 
ii. Proses 
Pada gambar 4.28 dari pengamatan pemahaman 
konsep dan hasil wawancara pada lampiran 8 halaman 210 
dapat diketahui bahwa subjek F-05 belum bisa merubah 
soal cerita kedalam bentuk persamaan linear dua variable. 
Berdasarkan analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa 
subjek F-05 tidak memenuhi aspek proses. 
iii. Objek 
Pada gambar 4.28 dari pengamatan pemahaman 





dapat diketahui bahwa subjek F-05 belum bisa 
menggunakan konsep invers untuk menyelesaikan masalah 
pada soal nomor 4. Berdasarkan analisis tersebut dapat 
disimpulkan bahwa subjek F-05 tidak memenuhi aspek 
objek. 
iv. Skema 
Pada gambar 4.28 dari pengamatan pemahaman 
konsep dan hasil wawancara pada lampiran 8 halaman 210 
dapat diketahui bahwa subjek F-05 hanya bisa melalui 
tahapan aksi dalam mengerjakan soal nomor 4. 
Berdasarkan analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa 
subjek F-05 tidak memenuhi aspek skema. 
Berdasarkan analsis diatas dapat disimpulkan bahwa subjek 
F-05 tidak memenuhi indikator pemahaman konsep dan hanya 









f. Subjek E-06 
Tabel 4.8 Hasil analisis subjek E-06 
No 
soal 
IDK Aspek APOS 




Aksi Proses Objek Skema 
1 √ √ √ √ √ √ √ √ 
2 √ - - - √ - - - 
3 - - - - √ - - - 
4 - - - - √ - - - 
 
Keterangan: 
√ : Terpenuhi 
- :  Tidak terpenuhi 
IDK I : Indikator 1 (Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 
representasi matematika) 
IDK II : Indikator 2 (Mengembangkan syarat perlu atau syarat 
cukup suatu konsep) 
IDK III : Indikator 3 (Menggunakan, memanfaatkan dan memilih 
prosedur atau operasi tertentu) 







1) Soal Nomor 1 
Dari soal diketahui “jika A = (
4 8
2 6
) dan A memiliki invers, 
maka berapa nilai dari A-1 ?”. Berikut adalah jawaban dari subjek 
E-06. 
 
Gambar 4.29 Jawaban E-06 Soal Nomor 1 
a) Indikator Pemahaman Konsep 
i. IDK I (Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 
representasi matematika) 
Pada gambar 4.29 dari pengamatan pemahaman 
konsep dan hasil wawancara pada lampiran 8 halaman 212 
dapat diketahui bahwa subjek E-06 dapat merubah matriks 





menggunakan cara langsung dengan memasukan nilai 
determinan kedalam rumus invers Berdasarkan analisis 
tersebut dapat disimpulkan bahwa subjek E-06 memenuhi 
IDK I. 
ii. IDK II (Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup 
suatu konsep) 
Pada gambar 4.29 dari pengamatan pemahaman 
konsep dan hasil wawancara pada lampiran 8 halaman 212 
dapat diketahui bahwa subjek E-06 dapat mengetahui 
bahwa dalam mengerjakan soal invers pada matriks 2 x 2 
dibutuhkan nilai determinan dari matriks tersebut. 
Meskipun E-06 mencari nilai determinan dengan cara 
langsung memasukannya kedalam rumus invers. 
Berdasarkan analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa 
subjek E-06 memenuhi IDK II. 
iii. IDK III (Menggunakan, memanfaatkan dan memilih 
prosedur atau operasi tertentu) 
Pada gambar 4.29 dari pengamatan pemahaman 
konsep dan hasil wawancara pada lampiran 8 halaman 212 
dapat diketahui bahwa subjek E-06 memilih untuk 
mengerjakan determinan dengan langsung memasukannya 





matriks dengan baik pada soal nomor 1 Berdasarkan 
analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa subjek E-06 
memenuhi IDK III. 
iv. IDK IV (Mengaplikasikan konsep atau algoritma 
pemecahan masalah) 
Pada gambar 4.29 dari pengamatan pemahaman 
konsep dan hasil wawancara pada lampiran 8 halaman 212 
dapat diketahui bahwa subjek E-06 bisa menggunakan 
rumus invers matriks 2 x 2 untuk memecahkan masalah 
pada soal nomor 1. Berdasarkan analisis tersebut dapat 
disimpulkan bahwa subjek E-06 memenuhi IDK IV. 
b) Aspek APOS 
i. Aksi 
Pada gambar 4.29 dari pengamatan pemahaman 
konsep dan hasil wawancara pada lampiran 8 halaman 211 
dapat diketahui bahwa subjek E-06 bisa menuliskan 
kembali informasi yang terkandung dalam soal nomor 1 
dalam bentuk diketahui, ditanya dan jawab. Berdasarkan 
analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa subjek E-06 








Pada gambar 4.29 dari pengamatan pemahaman 
konsep dan hasil wawancara pada lampiran 8 halaman 212 
dapat diketahui bahwa subjek E-06 bisa mencari nilai 
determinan dengan cara memasukannya kedalam rumus 
invers. Berdasarkan analisis tersebut dapat disimpulkan 
bahwa subjek E-06 memenuhi aspek proses. 
iii. Objek 
Pada gambar 4.29 dari pengamatan pemahaman 
konsep dan hasil wawancara pada lampiran 8 halaman 212 
dapat diketahui bahwa subjek E-06 bisa menggunakan 
rumus invers matriks 2 x 2 dengan benar. Selain itu E-06 
juga bisa menemukan jawaban yang tepat menggunakan 
rumus tersebut  Berdasarkan analisis tersebut dapat 
disimpulkan bahwa subjek E-06 memenuhi aspek objek. 
iv. Skema 
Pada gambar 4.29 dari pengamatan pemahaman 
konsep dan hasil wawancara pada lampiran 8 halaman 212 
dapat diketahui bahwa subjek E-06 bisa melalui tahapan 
aksi, proses dan objek dalam mengerjakan soal nomor 1. 





diperoleh. Berdasarkan analisis tersebut dapat disimpulkan 
bahwa subjek E-06 memenuhi aspek skema. 
Berdasarkan analsis diatas dapat disimpulkan bahwa subjek 
E-06 memenuhi 4 indikator pemahaman konsep dan memenuhi 
aspek aksi, proses, objek dan skema pada teori APOS. 
2) Soal Nomor 2 














Berdasarkan matriks diatas tentukan nilai dari A + C – B × C !”. 
Berikut jawaban dari subjek E-06. 
 








a) Indikator Pemahaman Konsep 
i. IDK I (Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 
representasi matematika) 
Pada gambar 4.30 dari pengamatan pemahaman 
konsep dan hasil wawancara pada lampiran 8 halaman 214 
dapat diketahui bahwa subjek E-06 dapat memasukan nilai 
matriks kedalam operasi yang sudah diketahui pada soal 
nomor 2. Berdasarkan analisis tersebut dapat disimpulkan 
bahwa subjek E-06 memenuhi IDK I. 
ii. IDK II (Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup 
suatu konsep) 
Pada gambar 4.30 dari pengamatan pemahaman 
konsep dan hasil wawancara pada lampiran 8 halaman 214 
dapat diketahui bahwa subjek E-06 belum bisa mengetahui 
bahwa jika ada operasi penjumlahan, pengurangan dan 
perkalian maka perkalian harus di kerjakan terlebih dahulu. 
Berdasarkan analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa 
subjek E-06 tidak memenuhi IDK II. 
iii. IDK III (Menggunakan, memanfaatkan dan memilih 
prosedur atau operasi tertentu) 
Pada gambar 4.30 dari pengamatan pemahaman 





dapat diketahui bahwa subjek E-06 tidak dapat memilih 
operasi mana yang harus dikerjakan terlebih dahulu dan 
belum bisa menghitung operasi matriks dengan benar pada 
soal nomor 2. Berdasarkan analisis tersebut dapat 
disimpulkan bahwa subjek E-06 tidak memenuhi IDK III. 
iv. IDK IV (Mengaplikasikan konsep atau algoritma 
pemecahan masalah) 
Pada gambar 4.30 dari pengamatan pemahaman 
konsep dan hasil wawancara pada lampiran 8 halaman 214 
dapat diketahui bahwa subjek E-06 belum bisa 
menggunakan konsep operasi pada matriks untuk 
menyelesaikan masalah pada soal nomor 2. Berdasarkan 
analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa subjek E-06 
tidak memenuhi IDK IV. 
b) Aspek APOS 
i. Aksi 
Pada gambar 4.30 dari pengamatan pemahaman 
konsep dan hasil wawancara pada lampiran 8 halaman 213 
dapat diketahui bahwa subjek E-06 bisa menuliskan 
kembali informasi yang terkandung dalam soal nomor 2 





analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa subjek E-06 
memenuhi aspek aksi. 
ii. Proses 
Pada gambar 4.30 dari pengamatan pemahaman 
konsep dan hasil wawancara pada lampiran 8 halaman 214 
dapat diketahui bahwa subjek E-06 belum bisa memilih 
untuk mengerjakan operasi perkalian terlebih dahulu. 
Berdasarkan analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa 
subjek E-06 tidak memenuhi aspek proses. 
iii. Objek 
Pada gambar 4.30 dari pengamatan pemahaman 
konsep dan hasil wawancara pada lampiran 8 halaman 214 
dapat diketahui bahwa subjek E-06 belum bisa 
menggunakan konsep operasi pada matriks untuk 
menyelesaikan masalah pada soal nomor 2. E-06 juga 
belum bisa menghitung operasi matriks tersebut dengan 
benar. Berdasarkan analisis tersebut dapat disimpulkan 
bahwa subjek E-06 tidak memenuhi aspek objek. 
iv. Skema 
Pada gambar 4.30 dari pengamatan pemahaman 
konsep dan hasil wawancara pada lampiran 8 halaman 214 





tahapan aksi dalam mengerjakan soal nomor 2. 
Berdasarkan analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa 
subjek E-06 tidak memenuhi aspek skema. 
Berdasarkan analsis diatas dapat disimpulkan bahwa subjek 
E-06 memenuhi 1 indikator pemahaman konsep dan hanya 
memenuhi aspek aksi pada teori APOS. 
3) Soal Nomor 3 
 Dari soal diketahui “Apabila A . B = C, maka berapa nilai x 
dan y ? jika A = (
3 2
0 5
) , B = (
𝑥 −1
𝑦 1




Berikut jawaban dari subjek E-06. 
 








a) Indikator Pemahaman Konsep 
i. IDK I (Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 
representasi matematika) 
Pada gambar 4.31 dari pengamatan pemahaman 
konsep dan hasil wawancara pada lampiran 8 halaman 215 
dapat diketahui bahwa subjek E-06 belum bisa merubah 
matriks kedalam bentuk persamaan linear dua variabel. 
Berdasarkan analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa 
subjek E-06 tidak memenuhi IDK I. 
ii. IDK II (Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup 
suatu konsep) 
Pada gambar 4.31 dari pengamatan pemahaman 
konsep dan hasil wawancara pada lampiran 8 halaman 215 
dapat diketahui bahwa subjek E-06 belum bisa 
menggunakan kesamaan matriks untuk menemukan 
persamaan linear dua variabel. Berdasarkan analisis 
tersebut dapat disimpulkan bahwa subjek E-06 tidak 
memenuhi IDK II. 
iii. IDK III (Menggunakan, memanfaatkan dan memilih 
prosedur atau operasi tertentu) 
Pada gambar 4.31 dari pengamatan pemahaman 





dapat diketahui bahwa subjek E-06 belum bisa 
menggunakan konsep subtitusi untuk mencari nilai x dan y 
pada soal nomor 3. Berdasarkan analisis tersebut dapat 
disimpulkan bahwa subjek E-06 tidak memenuhi IDK III. 
iv. IDK IV (Mengaplikasikan konsep atau algoritma 
pemecahan masalah) 
Pada gambar 4.31 dari pengamatan pemahaman 
konsep dan hasil wawancara pada lampiran 8 halaman 215 
dapat diketahui bahwa subjek E-06 tidak dapat mengubah 
persamaan yang diketahui dengan memasukan nilai 
matriks. Berdasarkan analisis tersebut dapat disimpulkan 
bahwa subjek E-06 tidak memenuhi IDK IV. 
b) Aspek APOS 
i. Aksi 
Pada gambar 4.31 dari pengamatan pemahaman 
konsep dan hasil wawancara pada lampiran 8 halaman 215 
dapat diketahui bahwa subjek E-06 bisa menuliskan 
kembali informasi yang terkandung dalam soal nomor 3 
dalam bentuk diketahui, ditanya dan jawab. Berdasarkan 
analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa subjek E-06 







Pada gambar 4.31 dari pengamatan pemahaman 
konsep dan hasil wawancara pada lampiran 8 halaman 215 
dapat diketahui bahwa subjek E-06 belum bisa memasukan 
nilai matriks pada persamaan yang telah diketahui. 
Berdasarkan analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa 
subjek E-06 tidak memenuhi aspek proses. 
iii. Objek 
Pada gambar 4.31 dari pengamatan pemahaman 
konsep dan hasil wawancara pada lampiran 8 halaman 215 
dapat diketahui bahwa subjek E-06 belum bisa mencari 
nilai x dan y menggunakan cara subtitusi. Berdasarkan 
analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa subjek E-06 
tidak memenuhi aspek objek. 
iv. Skema 
Pada gambar 4.31 dari pengamatan pemahaman 
konsep dan hasil wawancara pada lampiran 8 halaman 215 
dapat diketahui bahwa subjek E-06 hanya bisa melalui 
tahapan aksi dalam mengerjakan soal nomor 3. 
Berdasarkan analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa 





Berdasarkan analsis diatas dapat disimpulkan bahwa subjek 
E-06 tidak memenuhi indikator pemahaman konsep dan hanya 
memenuhi aspek aksi pada teori APOS. 
4) Soal Nomor 4 
Dari soal diketahui “Anton membeli 5 pensil dan 3 penghapus, 
sedangkan Amad membeli 4 pensil dan 2 penghapus di toko yang 
sama. Dikasir anton membayar Rp 11.500,00 sedangkan Amad 
membayar Rp 9.000,00. Berapa uang yang harus dibayar Arif 
ketika membeli 2 pensil dan 4 penghapus”. Berikut jawaban dari 
subjek E-06. 
 
Gambar 4.32 Jawaban E-06 Soal Nomor 4 
a) Indikator Pemahaman Konsep 
i. IDK I (Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 
representasi matematika) 
Pada gambar 4.32 dari pengamatan pemahaman 
konsep dan hasil wawancara pada lampiran 8 halaman 216 





soal cerita kedalam bentuk persamaan dan bentuk matriks. 
Berdasarkan analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa 
subjek E-06 tidak memenuhi IDK I. 
ii. IDK II (Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup 
suatu konsep) 
Pada gambar 4.32 dari pengamatan pemahaman 
konsep dan hasil wawancara pada lampiran 8 halaman 216 
dapat diketahui bahwa subjek E-06 belum bisa menemukan 
harga satuan pensil dan penghapus. Berdasarkan analisis 
tersebut dapat disimpulkan bahwa subjek E-06 tidak 
memenuhi IDK II. 
iii. IDK III (Menggunakan, memanfaatkan dan memilih 
prosedur atau operasi tertentu) 
Pada gambar 4.32 dari pengamatan pemahaman 
konsep dan hasil wawancara pada lampiran 8 halaman 216 
dapat diketahui bahwa subjek E-06 belum bisa 
menggunakan konsep matriks untuk menyelesaikan 
masalah pada soal nomor 4. Berdasarkan analisis tersebut 







iv. IDK IV (Mengaplikasikan konsep atau algoritma 
pemecahan masalah) 
Pada gambar 4.32 dari pengamatan pemahaman 
konsep dan hasil wawancara pada lampiran 8 halaman 216 
dapat diketahui bahwa subjek E-06 belum bisa 
menggunakan konsep invers untuk menyelesaikan masalah 
pada soal nomor 4. Berdasarkan analisis tersebut dapat 
disimpulkan bahwa subjek E-06 belum memenuhi IDK IV. 
b) Aspek APOS 
i. Aksi 
Pada gambar 4.32 dari pengamatan pemahaman 
konsep dan hasil wawancara pada lampiran 8 halaman 216 
dapat diketahui bahwa subjek E-06 bisa menuliskan 
kembali informasi yang terkandung dalam soal nomor 4 
dalam bentuk diketahui, ditanya dan jawab. Berdasarkan 
analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa subjek E-06 
memenuhi aspek aksi. 
ii. Proses 
Pada gambar 4.32 dari pengamatan pemahaman 
konsep dan hasil wawancara pada lampiran 8 halaman 216 
dapat diketahui bahwa subjek E-06 belum bisa merubah 





Berdasarkan analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa 
subjek E-06 tidak memenuhi aspek proses. 
iii. Objek 
Pada gambar 4.32 dari pengamatan pemahaman 
konsep dan hasil wawancara pada lampiran 8 halaman 216 
dapat diketahui bahwa subjek E-06 belum bisa 
menggunakan konsep invers untuk menyelesaikan masalah 
pada soal nomor 4. Berdasarkan analisis tersebut dapat 
disimpulkan bahwa subjek E-06 tidak memenuhi aspek 
objek. 
iv. Skema 
Pada gambar 4.32 dari pengamatan pemahaman 
konsep dan hasil wawancara pada lampiran 8 halaman 216 
dapat diketahui bahwa subjek E-06 hanya bisa melalui 
tahapan aksi dalam mengerjakan soal nomor 4. 
Berdasarkan analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa 
subjek E-06 tidak memenuhi aspek skema. 
Berdasarkan analsis diatas dapat disimpulkan bahwa subjek 
E-06 tidak memenuhi indikator pemahaman konsep dan hanya 





Untuk mengetahui lebih jelas mengenai analisis pemahaman konsep 
matriks berdasarkan teori APOS pada semua subjek penelitian bisa dilihat 
pada tabel dibawah ini. 
Tabel 4.9 Hasil analisis semua subjek 
Subjek No IDK Aspek APOS 






A P O S 
F-01 1 √ √ √ √ √ √ √ √ 
2 √ √ √ √ √ √ √ √ 
3 √ √ √ √ √ √ √ √ 
4 - - - - √ - - - 
S-02 1 √ √ √ √ √ √ √ √ 
2 √ √ √ √ √ √ √ √ 
3 √ √ √ √ √ √ √ √ 
4 - - - - √ - - - 
A-03 1 √ √ √ √ √ √ √ √ 
2 √ √ √ √ √ √ √ - 
3 - √ - √ √ √ - - 
4 - - - - √ - - - 





Subjek No IDK Aspek APOS 






A P O S 
2 √ √ √ √ √ √ √ - 
3 - √ - √ √ √ - - 
4 - - - - √ - - - 
F-05 1 √ √ √ √ √ √ √ - 
2 √ - - - √ - - - 
3 - - - - √ - - - 
4 - - - - √ - - - 
E-06 1 √ √ √ √ √ √ √ √ 
2 √ - - - √ - - - 
3 - - - - √ - - - 
4 - - - - √ - - - 
 
Keterangan: 
√ : Terpenuhi 
- : Tidak terpenuhi 
IDK I : Indikator 1 (Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 
representasi matematika) 






IDK III : Indikator 3 (Menggunakan, memanfaatkan dan memilih 
prosedur atau operasi tertentu) 
IDK IV : Indikator 4 (Mengaplikasikan konsep atau algoritma 
pemecahan masalah) 
A : Aksi 
P ; Proses 
O ; Objek 
S : Skema 
 
B. Pembahasan 
 Berdasarkan hasil nilai UAS matematika kelas X semester 1 terdapat 13 
peserta didik dengan 2 peserta didik berkemampuan matematis tinggi, 7 peserta 
didik dengan kemampuan matematis sedang dan 4 peserta didik dengan 
kemampuan matematis rendah. Setelah menganalisis pemahaman konsep peserta 
didik berdasarkan teori APOS, maka selanjutnya akan mendeskripsikan 
pemahaman konsep peserta didik berdasarkan teori APOS untuk setiap kategori 
yaitu sebagai berikut. 
1. Kemampuan Matematis Tinggi Terhadap Pemahaman Konsep Peserta 
Didik Berdasarkan Teori APOS  
 
Subjek F-01 dan S-02 adalah subjek penelitian dengan kemampuan 
matematis tinggi. Berdasarkan indikator pemahaman konsep dan aspek dari 
APOS dapat disimpulkan peserta didik dengan kemampuan matematis tinggi 





dalam berbagai bentuk representasi matematika), IDK II (Mengembangkan 
syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep), IDK III (Menggunakan, 
memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu) dan IDK IV 
(Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah). Selain itu 
peserta didik dengan kemampuan matematis tinggi juga memenuhi 4 aspek 
APOS yaitu aksi, proses, objek dan skema. 
Dilihat dari bagaimana subjek F-01 mampu memenuhi 4 indikator 
pemahaman konsep dan memenuhi 4 aspek dari APOS, semua itu bisa 
didapatkan karena untuk subjek F-01 selalu mengikuti pembelajaran melalui 
Google Clasroom, Aktif dalam proses belajar mengajar, memiliki daya ingat 
yang baik dan memiliki kedisiplinan yang baik. Hal tersebut sejalan dengan 
proses pembelajaran yang pernah dilakukan dan sejalan dengan hasil 
wawancara yang sudah di lakukan. Meskipun F-01 mampu memenuhi 4 
indikator pemahaman konsep dan mampu memenuhi 4 aspek dari APOS, 
dari 4 soal tes yang diberikan ada 1 soal yang belum bisa F-01 selesaikan 
yaitu soal nomer 4. F-01 belum bisa mengerjakan soal berbentuk cerita atau 
soal yang mengangkat kehidupan sehari-hari karena F-01 merasa memiliki 
pemahaman yang kurang baik jika dihadapkan dengan soal cerita. 
Sedangkan untuk subjek S-02 juga mampu memenuhi 4 indikator 
pemahaman konsep dan memenuhi 4 aspek dari APOS, semua itu bisa 
didapatkan karena untuk subjek S-02 selalu memahami apa yang telah 





Meskipun S-02 mampu memenuhi 4 indikator pemahaman konsep dan 
mampu memenuhi 4 aspek dari APOS, dari 4 soal tes yang diberikan 
terdapat 1 soal yang belum selesai dikerjakan yaitu soal nomor 4 
dikarenakan S-02 belum menemukan cara untuk menyelesaikannya. 
Berdasarkan penjelasan diatas subjek F-01 dan S-02 bisa dikatakan 
memiliki pemahaman konsep yang baik karena memenuhi 4 indikator 
pemahaman konsep dan memenuhi 4 aspek APOS. F-01 dan S-01 juga bisa 
menyimpulkan hasil akhir pekerjaannya, bisa mengklarifikasi mana yang 
harus dikerjakan terlebih dahulu dan bisa menjelaskan hasil pekerjaannya. 
Hal tersebut sejalan dengan pendapat Fransina dan Theodora (277 : 2018) 
yang mengungkapkan bahwa peserta didik bisa dikatakan memiliki 
kemampuan pemahaman konsep baik apabila mereka bisa memenuhi 
indikator dari pemahaman konsep dalam pembelajaran.  Fransina dan 
Theodora juga memaparkan mengenai indikator tersebut antara lain: 
menafsirkan,  mencontohkan, mengklarifikasi, merangkum, menyimpulkan, 
membandingkan dan menjelaskan. 
2. Kemampuan Matematis Sedang Terhadap Pemahaman Konsep Peserta 
Didik Berdasarkan Teori APOS  
 
Subjek A-03 dan N-04 adalah subjek penelitian dengan kemampuan 
matematis sedang. Berdasarkan indikator pemahaman konsep dan aspek dari 
APOS dapat disimpulkan peserta didik dengan kemampuan matematis 





IDK I (Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematika), 
IDK II (Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep), IDK 
III (Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi 
tertentu) dan IDK IV (Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan 
masalah). Selain itu peserta didik dengan kemampuan matematis sedang 
juga memenuhi 3 aspek APOS yaitu aksi, proses dan objek. 
Berdasarkan penjelasan diatas A-03 memenuhi 4 indikator 
pemahaman konsep pada soal nomor 1 dan 2, untuk aspek APOS memenuhi 
tahap aksi, proses, objek dan skama. Tetapi untuk soal nomor 2 A-03 tidak 
memenuhi aspek skema. Selain itu ada beberapa soal yang hanya bisa 
memenuhi 2 indikator, bahkan ada yang tidak memenuhi semua indikator. 
Untuk aspek APOS juga A-03 ada beberapa soal yang hanya memenuhi 
aspek aksi dan proses. Selain itu ada juga yang hanya memenuhi aspek aksi 
sajah. Hal tersebut terjadi karena A-03 memiliki daya ingat yang cukup baik, 
kurang bisa memahami materi dan kurang aktif dalam pembelajaran online. 
Sedangkan untuk subjek N-04 memenuhi 4 indikator pemahaman 
konsep pada soal nomor 1 dan 2, serta memenuhi aspek aksi, proses dan 
objek. Selain itu untuk soal nomor 3 hanya memenuhi 2 indikator dan aspek 
aksi dan proses. Tetapi untuk soal nomor 4 tidak memenuhi indikator 
pemahaman konsep dan hanya memenuhi aspek aksi sajah. Hal tersebut 
terjadi karena N-04 hanya menghafal rumus dan mengikuti contoh soal, 





Berdasarkan penjelasan diatas subjek A-03 dan N-04 bisa dikatakan 
memiliki pemahaman konsep cukup baik karena memenuhi 4 indikator 
pemahaman konsep hanya pada soal tertentu sajah dan untuk aspek APOS 
hanya memenuhi aksi, proses dan objek. Hal tersebut juga sejalan dengan 
pendapat Kiki Nia Sania E. (2017) peserta didik dikatakan memiliki 
pemahaman konsep jika peserta didik memenuhi indikator pemahaman 
konsep itu sendiri. Sedangkan untuk subjek A-03 dan N-04 masih belum 
sepenuhnya memenuhi indikator dari pemahaman konsep dan untuk aspek 
APOS juga hanya bisa sampai pada aspek aksi, proses dan objek, belum 
memenuhi aspek skema. 
3. Kemampuan Matematis Rendah Terhadap Pemahaman Konsep Peserta 
Didik Berdasarkan Teori APOS  
 
Subjek F-05 dan E-06 adalah subjek penelitian dengan kemampuan 
matematis rendah. Berdasarkan indikator pemahaman konsep dan aspek dari 
APOS dapat disimpulkan peserta didik dengan kemampuan matematis 
rendah memenuhi 4 indikator pemahaman konsep untuk soal tertentu yaitu 
IDK I (Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematika), 
IDK II (Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep), IDK 
III (Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi 
tertentu) dan IDK IV (Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan 
masalah). Selain itu peserta didik dengan kemampuan matematis rendah juga 





Berdasarkan penjelasan diatas F-05 memenuhi 4 indikator hanya pada 
soal nomer 1 juga memenuhi aspek aksi, proses dan objek. Untuk soal 
nomor 2 hanya memenuhi 1 indikator dan 1 aspek APOS yaitu aksi. 
Sedangkan untuk soal nomor 3 dan 4 tidak memenuhi indikator pemahaman 
konsep dan hanya memenuhi aspek aksi sajah. Hal tersebut terjadi karena 
memiliki daya ingat jangka pendek, kurang bisa mengikuti pembelajaran dan 
hanya bisa mengikuti contoh kemudian dihafalkan. 
Sedangkan untuk E-06 memenuhi 4 indikator hanya pada soal nomer 1 
dan memenuhi aspek aksi, proses objek dan skema. Untuk soal nomor 2 
hanya memenuhi 1 indikator dan aspek aksi sajah. Sedangkan untuk soal 
nomor 3 dan 4 tidak memenuhi indikator pemahaman konsep dan hanya 
memenuhi aspek aksi sajah. Hal tersebut terjadi karena memiliki daya ingat 
yang kurang baik, hanya bisa menghafal rumus dan kurang bisa mengikuti 
pembelajaran. 
 Berdasarkan penjelasan diatas subjek F-05 dan E-06 bisa dikatakan 
memiliki pemahaman konsep kurang baik karena memenuhi 4 indikator 
pemahaman konsep hanya pada soal nomor 1 sajah, bahkan beberapa soal 
sama sekali tidak memenuhi indikator pemahaman konsap. Untuk aspek 
APOS hanya memenuhi aksi meskipun ada yang memenuhi aspek aksi, 
proses, objek dan skema. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Yuni kartika 
(2018) hal yang memperngaruhi rendahnya pemahaman konsep adalah 





yang telah didapatkan dan menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 
representasi matematika sehingga peserta didik kurang memahami konsep. 
Terbukti untuk subjek F-05 dan E-06 belum bisa menuangkan kembali 
konsep yang telah didapat karena dalam mengerjakan soal tes hanya bisa 





KESIMPULAN DAN SARAN 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan analisis dalam penelitian ini dapat dikatakan bahwa 
kemampuan matematis peserta didik mempengaruhi pemahaman konsep peserta 
didik. Peserta didik dengan kemampuan matematis tinggi memiliki pemahaman 
konsep yang baik karena dari 4 soal tes pemahaman konsep berdasarkan teori 
APOS peserta didik bisa mengerjakan 3 soal dengan memenuhi 4 indikator 
pemahaman konsep dan memenuhi 4 aspek pada APOS  
Untuk peserta didik berkemampuan matematis sedang memiliki 
pemahaman konsep cukup baik karena dari 4 soal tes pemahaman konsep 
berdasarkan teori APOS peserta peserta didik bisa mengerjakan 2 soal dengan 
memenuhi 4 indikator pemahaman konsep dan memenuhi 3 aspek pada APOS 
Sedangkan untuk peserta didik berkemampuan matematis rendah 
memiliki pemahaman konsep rendah karena dari 4 soal tes pemahaman konsep 
berdasarkan teori APOS peserta peserta didik hanya bisa mengerjakan 1 soal 










Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka peneliti 
mengemukakan beberapa saran yaitu: 
1. Bagi Peneliti 
Sebaiknya untuk lebih teliti dalam menentukan jenis penelitian, 
kajian teori dan rumusan masalah supaya mendapatkan hasil peneltian yang 
matang dan lebih baik serta mengurangi hambatan dalam proses penelitian 
yang akan dijalankan. 
2. Bagi Guru 
Dalam pembelajaran online seorang guru harus memeilih aplikasi 
pemebelajaran online yang sesuai denga kondisi dari peserta didik. Guru 
juga harus lebih sabar dalam pembelajaran online karena pembelajaran 
online tidak lepas dari berbagai macam kendala yang akan menghambat 
pembelajaran. Seorang guru juga bekerja lebih keras dalam pembelajaran 
online supaya peserta didik bisa memahami apa yang guru jelaskan dan tidak 
lupa juga guru harus sering mengajarkan peserta didik untuk mengerjakan 
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Lampiran 1 Daftar Nama Peserta Didik 
Daftar Nama Peserta Didik Kelas X TKJ SMK Nasional Dukuhturi Tegal 
Tahun Pelajaran 2020/2021 
NO NAMA PESERTA DIDIK 
1 ADITYO AHMAD BAIHAQI 
2 AFNI ANAFIA 
3 AHMAD MAULANA NASIR 
4 EKA SULISTIAWATI 
5 ELI RAHMAWATI 
6 FAJAR ERIAWAN NUGROHO 
7 FIONA HERAINI SALEH 
8 HIDAYATUL LAILIYAH 
9 M. KHOERUL RISKI 
10 MAFATIKHUL RIZZIQ 
11 NUR AVIT TRIYOGA 
12 RIVALEN DWITO 












Lampiran 2 Nilai UAS Matematika Semester 1 Peserta Didik 
Nilai UAS Matematika Semester 1 Kelas X TKJ SMK Nasional Dukuhturi Tegal 
NO Nama Peserta Didik Nilai 
1 ADITYO AHMAD BAIHAQI 60 
2 AFNI ANAFIA 73 
3 AHMAD MAULANA NASIR 70 
4 EKA SULISTIAWATI 67 
5 ELI RAHMAWATI 50 
6 FAJAR ERIAWAN NUGROHO 82 
7 FIONA HERAINI SALEH 55 
8 HIDAYATUL LAILIYAH 51 
9 M. KHOERUL RISKI 66 
10 MAFATIKHUL RIZZIQ 71 
11 NUR AVIT TRIYOGA 70 
12 RIVALEN DWITO 67 













Lampiran 3 Nilai tes pemahaman konsep 
Nilai Tes Pemahaman Konsep Kelas X TKJ SMK Nasional Dukuhturi Tegal 
NO Nama Peserta Didik Nilai 
1 AFNI ANAFIA 58 
2 ELI RAHMAWATI 41 
3 FAJAR ERIAWAN NUGROHO 80 
4 FIONA HERAINI SALEH 40 
5 NUR AVIT TRIYOGA 55 
















Lampiran 4 Kisi-kisi Instrumen Tes Kemampuan Pemahaman Konsep Matriks 
Berdasarkan Teori APOS 
KISI-KISI INSTRUMEN TES 
Satuan Pendidikan  : SMK Nasional Dukuhturi Tegal 
Kelas/Semester  : X/2 (Genap) 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Bentuk Soal   : Esai 
Materi Pokok  : Matriks 































































































































Lampiran 5 Soal Tes Pemahaman Konsep Matriks Berdasarkan Teori APOS 
TES PEMAHAMAN KONSEP MATRIKS 
Satuan Pendidikan   : SMK Nasional Dukuhturi Tegal 
Kelas / Semester  : X/ 2 
Mata Pelajaran   : Matematika 
Pokok Bahasan   : Matriks 
Alokasi Waktu  : 90 Menit 
Petunjuk: 
1. Berdo’alah sebelum mengerjakan. 
2. Tulislah nama, kelas dan nomor presensi. 
3. Dahulukan menjawab soal yang dianggap mudah. 
4. Kerjakan soal pada lembar jawab, beserta langkah-langkahnya diketahui, 
ditanya, jawab dan kesimpulan. 
5. Kerjakan dengan jujur. 
Jawablah soal di bawah ini dengan benar dan tepat! 
1. Jika A = (
4 8
2 6
) dan A memiliki invers, maka berapa nilai dari A-1 ? 













) .  








Lampiran 5 Soal Tes Pemahaman Konsep Matriks Berdasarkan Teori APOS 
(Lanjutan) 
3. Apabila A . B = C, maka berapa nilai x dan y ? jika A = (
3 2
0 5









4. Anton membeli 5 pensil dan 3 penghapus, sedangkan Amad membeli 4 pensil 
dan 2 penghapus di toko yang sama. Dikasir anton membayar Rp 11.500,00 
sedangkan Amad membayar Rp 9.000,00. Berapa uang yang harus dibayar 













Lampiran 6 Kunci Jawaban  
KUNCI JAWABAN DAN PEDOMAN PENSKORAN 
No Kunci Jawaban Aspek 
APOS 
Skor 




Ditanya : A-1 = …? 
Jawab : 




            = 4(6) – 2(8) 
            = 24 – 16 
            = 8 

























































































Ditanya : A + C – B . C = …? 
Jawab : 


























)- -  
(
10 + 27 − 40 30 + 6 − 30 20 + 15 − 20
1 + 72 − 24 3 + 16 − 18 2 + 40 − 12
2 + 63 − 48 6 + 14 − 36 4 + 35 − 24
) 
























































No Kunci Jawaban Aspek 
APOS 
Skor 
                           =(
3 + 1 + 3 1 + 3 − 6 5 + 2 − 15
5 + 9 − 49 9 + 2 − 1 2 + 5 − 30
7 + 8 − 17 8 + 6 + 16 1 + 4 − 15
) 

































    A . B = C 
Ditanya : Nilai x dan y = …? 
Jawab : 
 























































No Kunci Jawaban Aspek 
APOS 
Skor 
  Kesamaan matriks 
  3x + 2y = 0 
  5y = -15 
  Nilai y 
  5y = -15 




    y = -3 
 
  Nilai x 
  3x + 2y     = 0 
  3x + 2(-3) = 0 
  3x – 6        = 0 
  3x              = 6 




  x                 = 2 












































No Kunci Jawaban Aspek 
APOS 
Skor 
4 Diket   :  Anton membeli 5 pensil dan 3 penghapus 
               membayar Rp 11.500,00 
Amad membeli 4 pensil dan 2 penghapus 
               membayar Rp 9.000,00 
Ditanya Ditanya : Arif membeli 2 pensil dan 4 penghapusberapakah 
 uang yang harus dibayar oleh Arif = …? 
Jawab   : 
Miasal :   x = pensil 
y = penghapus 
Persamaan 
5x + 3y = 11.500 






























2(11.500) + (−3)(9.000) 








23.000 − 27.000 






























































x = 2.000 
    y = 500 
Uang yang harus dibayar arif = 2x+4y 
                                                = 2(2000) + 4(500) 
= 4000 + 2000 
                                                 = 6000 



























Nilai = Jumlah skor 
Jumlah skor = 25 + 25 + 25 + 25 





Lampiran 7 Pedoman Wawancara 
PEDOMAN WAWANCARA 
Sekolah   : SMK Nasional Dukuhturi Tegal 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester  : X/ 2 
Pelaksanaan Wawancara: 
 Subjek  peneliti mengerjakan tes uraian untuk pemahaman konsep matriks 
berdasarkan teori APOS peserta didik. Kemudian dilaksanakan wawancara untuk 
mengetahui dan memastikan hal-hal yang menyebabkan peserta didik mengalami 
kesalahan dalam menyelesaikan soal uraian  tersebut dengan pertanyaan sebagai 
berikut. 
Dari masing-masing subjek penelitian ditanyakan hal sebagai berikut: 
1. Apakah anda mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal uraian tersebut? 
2. Apakah anda dapat membacakan soal uraian tersebut? 
3. Dari soal uraian tersebut, apakah anda dapat memahami soal tersebut?  
4. Apa anda menuliskan hal yang diketahui dan ditanyakan dalam soal tersebut? 
Jika iya bagaimana anda menuliskannya, jika tidak kenapa tidak anda tuliskan 





Lampiran 7 Pedoman Wawancara (Lanjutan) 
5. Dalam menyelesaikan soal uraian tersebut, bagaimana anda menentukan 
metode penyelesaiannya? 
6. Setelah mengerjakan soal, kenapa anda menuliskan kesimpulan seperti itu? 
















Lampiran 8 Hasil Wawancara Peserta Didik 
Hasil Wawancara Pemahaman Konsep Matriks Berdasarkan Teori APOS 
1. Subjek F-01 
Soal Nomor 1 
P : Apakah anda mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal uraian 
tersebut? 
N : Tidak pak 
P : Apakah anda dapat membacakan soal uraian tersebut? 
N : Bisa pak 
P : Dari soal uraian tersebut, apakah anda dapat memahami soal tersebut?  
N : Paham pak 
P : Apa anda menuliskan hal yang diketahui dan ditanyakan dalam soal 
tersebut? Jika iya bagaimana anda menuliskannya, jika tidak kenapa 
tidak anda tuliskan hal apa yang diketahui dan ditanyakan? 
N : Iya, saya baca dulu soalnya setelah itu saya tulis apa ajah isi yang ada 
disoal tersebut  
P : Apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal tersebut? 
N : Yang diketahui adalah nilai dari matriks A = (
4 8
2 6
) dan yang 






Lampiran 8 Hasil Wawancara Peserta Didik (Lanjutan) 
P : Dalam menyelesaikan soal uraian tersebut, bagaimana anda menentukan 
metode penyelesaiannya? 
N : Saya ingat-ingat materi yang pernah dipelajari pak 
P : Bagaimana anda mencari nilai determinan? 
N : Saya menggunakan rumus determinan, 
P : Kenapa harus mencari determinan terlebih dahulu? 
N : Iya untuk dimasukan ke rumus invers pak 








P : Kenapa tidak mencari determinan secara langsung menggunakan rumus 
invers? 
N : Lebih enak ngerjain secara terpisah 
P : Setelah mengerjakan soal, kenapa anda menuliskan kesimpulan seperti 
itu? Jika tidak menuliskan, kenapa tidak anda tuliskan kesimpulannya? 
N : Iya pak karena diprintahnyakan juga begitu terus kan bapa sudah sering 
bilang 
P : Bagaimana anda menuliskan kesimpulan? 














Lampiran 8 Hasil Wawancara Peserta Didik (Lanjutan) 
Soal Nomor 2 
P : Apakah anda mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal uraian 
tersebut? 
N : Tidak pak 
P : Apakah anda dapat membacakan soal uraian tersebut? 
N : Bisa 
P : Dari soal uraian tersebut, apakah anda dapat memahami soal tersebut?  
N : Paham pak 
P : Apa anda menuliskan hal yang diketahui dan ditanyakan dalam soal 
tersebut? Jika iya bagaimana anda menuliskannya, jika tidak kenapa 
tidak anda tuliskan hal apa yang diketahui dan ditanyakan? 
N : Iya, saya baca dulu soalnya setelah itu saya tulis apa ajah isi yang ada 
disoal tersebut  
P : Apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal tersebut? 













)  dan yang ditanyakan nilai A + C – B . C  






Lampiran 8 Hasil Wawancara Peserta Didik (Lanjutan) 
N : Sesuai dengan materi yang dipelajari sebelumnya pak 


















N : Dengan memasukan matriks A, B dan C dalam Persamaan A + C – B . 
C 
P : Bagaimana anda bisa mengerjakan perkalian terlebih dahulu? 
N : Iya pak kalau ada operasi penjumlahan, pengurangan serta perkalian itu 
yang harus dikerjakan terlebih dahulu adalah perkalian. 
P : Setelah mengerjakan soal, kenapa anda menuliskan kesimpulan seperti 
itu? Jika tidak menuliskan, kenapa tidak anda tuliskan kesimpulannya? 
N : Iya pak karena diprintahnyakan juga begitu terus kan bapak sudah 
bilang 
P : Bagaimana anda menuliskan kesimpulan? 











Lampiran 8 Hasil Wawancara Peserta Didik (Lanjutan) 
Soal Nomor 3 
P : Apakah anda mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal uraian 
tersebut? 
N : Tidak pak 
P : Apakah anda dapat membacakan soal uraian tersebut? 
N : Bisa pak 
P : Dari soal uraian tersebut, apakah anda dapat memahami soal tersebut?  
N : Bisa pak 
P : Apa anda menuliskan hal yang diketahui dan ditanyakan dalam soal 
tersebut? Jika iya bagaimana anda menuliskannya, jika tidak kenapa 
tidak anda tuliskan hal apa yang diketahui dan ditanyakan? 
N : Iya, saya baca dulu soalnya setelah itu saya tulis apa ajah isi yang ada 
disoal tersebut  
P : Apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal tersebut? 
N : Diketahui nilai matriks A= (
3 2
0 5
) B = (
𝑥 −1
𝑦 1




dan A . B = C untuk yang ditanyakan adalah nilai x dan y  
P : Dalam menyelesaikan soal uraian tersebut, bagaimana anda menentukan 
metode penyelesaiannya? 





Lampiran 8 Hasil Wawancara Peserta Didik (Lanjutan) 











N : Tinggal masukan nilai matriks A, B dan C pada persamaan A . B = C 
P : Bagaimana anda bisa merubah bentuk matriks kedalam bentuk 
persamaan dua variable? 
N : Iya pak itu susuai dengan materi kesamaan matriks 
P : Kenapa memilih cara subtitusi untuk mencari nilai x dan y? 
N : Itu cara yang saya tau pak 
P : Setelah mengerjakan soal, kenapa anda menuliskan kesimpulan seperti 
itu? Jika tidak menuliskan, kenapa tidak anda tuliskan kesimpulannya? 
N : Iya pak karena diprintahnyakan juga begitu terus kan bapa sudah sering 
bilang. 
P : Bagaimana anda menuliskan kesimpulan? 
N : Jadi, nilai x = 2 dan nilai y = -3 
Soal Nomor 4 
P : Apakah anda mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal uraian 
tersebut? 
N : Iya pak susah 
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N : Bisa pak 
P : Dari soal uraian tersebut, apakah anda dapat memahami soal tersebut?  
N : Kurang paham pak 
P : Apa anda menuliskan hal yang diketahui dan ditanyakan dalam soal 
tersebut? Jika iya bagaimana anda menuliskannya, jika tidak kenapa 
tidak anda tuliskan hal apa yang diketahui dan ditanyakan? 
N : Iya, saya baca dulu soalnya terus saya tulis isi yang ada dalam soal 
P : Apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal tersebut? 
N : Diketahui Anton membeli 5 pensil dan 3 penghapus membayar Rp. 
11.500,00, Amad membeli 4 pensil dan 2 penghapus membayar Rp 
9.000,00. Ditanyakan yaitu Arif membeli 2 pensil dan 4 penghapus 
berapakah uang yang harus dibayar oleh Arif  
P : Lalu kesulitan apa yang anda alami dalam soal nomor 4? 
N : Saya kurang paham dengan soal yang berbentuk cerita pak. 
P : Kenapa kurang paham setiap ada soal berbentuk cerita? 
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2. Subjek S-02 
Soal Nomor 1 
P : Apakah anda mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal uraian 
tersebut? 
N : Tidak 
P : Apakah anda dapat membacakan soal uraian tersebut? 
N : Bisa 
P : Dari soal uraian tersebut, apakah anda dapat memahami soal tersebut?  
N : Bisa 
P : Apa anda menuliskan hal yang diketahui dan ditanyakan dalam soal 
tersebut? Jika iya bagaimana anda menuliskannya, jika tidak kenapa 
tidak anda tuliskan hal apa yang diketahui dan ditanyakan? 
N : Iya, saya menuliskan hal yang diketahui dan ditanya dalam soal sesuai 
dengan isi yang terkandung dalam soal  
P : Apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal tersebut? 
N : Nilai matriks A = (
4 8
2 6
) dan nilai invers dari matriks A. 
P : Dalam menyelesaikan soal uraian tersebut, bagaimana anda menentukan 
metode penyelesaiannya? 
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P : Bagaimana anda mencari nilai determinan? 
N : Langsung saya masukan sajah dalam rumus invers 








P : Kenapa tidak mencari determinannya dulu kemudian dimasukan 
kedalam rumus invers? 
N : Biar cepet pak 
P : Tapi paham rumus determinan? 
N : Paham 
P : Apa rumus determianan? 
N : ad - bc 
P : Setelah mengerjakan soal, kenapa anda menuliskan kesimpulan seperti 
itu? Jika tidak menuliskan, kenapa tidak anda tuliskan kesimpulannya? 
N : Iya karena untuk mempertegas jawaban akhir 
P : Bagaimana anda menuliskan kesimpulan? 
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Soal Nomor 2 
P : Apakah anda mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal uraian 
tersebut? 
N : Tidak pak 
P : Apakah anda dapat membacakan soal uraian tersebut? 
N : Bisa 
P : Dari soal uraian tersebut, apakah anda dapat memahami soal tersebut?  
N : Bisa  
P : Apa anda menuliskan hal yang diketahui dan ditanyakan dalam soal 
tersebut? Jika iya bagaimana anda menuliskannya, jika tidak kenapa 
tidak anda tuliskan hal apa yang diketahui dan ditanyakan? 
N : Iya, saya menuliskannya sesuai dengan isi yang terkandung dalam soal  
P : Apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal tersebut? 













)  dan ditanyakan nilai A + C – B . C  
P : Dalam menyelesaikan soal uraian tersebut, bagaimana anda menentukan 
metode penyelesaiannya? 
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N : Dari memasukan nilai matriks pada A + B –B . C 
P : Bagaimana anda bisa mengerjakan perkalian terlebih dahulu daripada 
mengerjakan penjumlahan atau pengurangan? 
N : Iya pak seinget saya sih gitu perkalian harus dikerjakan terlebih dahulu 
P : Kenapa pada saat mengerjakan operasi perkalian, penjumlahan dan 
pengurangan langsung menuliskan hasil dan tidak ada proses 
pengerjaannya? 
N : Saya awal mengerjakan dioret-oretan pak dan langsung saya tulis ajah 
hasilnya supaya jawabannya ngga terlalu panjang, kertasnya ngga cukup 
P : Setelah mengerjakan soal, kenapa anda menuliskan kesimpulan seperti 
itu? Jika tidak menuliskan, kenapa tidak anda tuliskan kesimpulannya? 
N : Iya karena untuk mempertegas jawaban akhir 
P : Bagaimana anda menuliskan kesimpulan? 
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Soal Nomor 3 
P : Apakah anda mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal uraian 
tersebut? 
N : Tidak  
P : Apakah anda dapat membacakan soal uraian tersebut? 
N : Bisa 
P : Dari soal uraian tersebut, apakah anda dapat memahami soal tersebut?  
N : Bisa 
P : Apa anda menuliskan hal yang diketahui dan ditanyakan dalam soal 
tersebut? Jika iya bagaimana anda menuliskannya, jika tidak kenapa 
tidak anda tuliskan hal apa yang diketahui dan ditanyakan? 
N : Iya, saya menuliskannya sesuai dengan isi yang terkandung dalam soal  
P : Apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal tersebut? 
N : Diketahui matriks A= (
3 2
0 5
) B = (
𝑥 −1
𝑦 1




persamaan A . B = C , Yang ditanyakan adalah nilai dari x dan y  
P : Dalam menyelesaikan soal uraian tersebut, bagaimana anda menentukan 
metode penyelesaiannya? 
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N : Dari memasukan nilai matriks pada A . B = C 
P : Bagaimana anda bisa merubah bentuk matriks kedalam bentuk 
persamaan dua variable? 
N : Itu berdasarkan materi kesamaan matriks 
P : Kenapa menggunakan subtitusi untuk mencari nilai x dan y ? 
N ; Lebih mudah pak 
P : Setelah mengerjakan soal, kenapa anda menuliskan kesimpulan seperti 
itu? Jika tidak menuliskan, kenapa tidak anda tuliskan kesimpulannya? 
N : Iya karena untuk mempertegas jawaban akhir 
P : Bagaimana anda menuliskan kesimpulan? 
N : Jadi, nilai x = 2 dan nilai y = -3 
Soal Nomor 4 
P : Apakah anda mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal uraian 
tersebut? 
N : Iya pak 
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N : Bisa 
P : Dari soal uraian tersebut, apakah anda dapat memahami soal tersebut?  
N : Bisa 
P : Apa anda menuliskan hal yang diketahui dan ditanyakan dalam soal 
tersebut? Jika iya bagaimana anda menuliskannya, jika tidak kenapa 
tidak anda tuliskan hal apa yang diketahui dan ditanyakan? 
N : Iya, saya menuliskannya sesuai dengan isi yang terkandung dalam soal  
P : Apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal tersebut? 
N : Diketahui Anton membeli 5 pensil dan 3 penghapus membayar Rp. 
11.500,00, Amad membeli 4 pensil dan 2 penghapus membayar Rp 
9.000,00. Ditanyakan yaitu Arif membeli 2 pensil dan 4 penghapus 
berapakah uang yang harus dibayar oleh Arif  
P : Lalu kesulitan apa yang anda alami dalam soal nomor 4? 
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3. Subjek A-03 
Soal Nomor 1 
P : Apakah anda mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal uraian 
tersebut? 
N : Alhamdulilah tidak pak  
P : Apakah anda dapat membacakan soal uraian tersebut? 
N : Bisa pak 
P : Dari soal uraian tersebut, apakah anda dapat memahami soal tersebut?  
N : paham pak 
P : Apa anda menuliskan hal yang diketahui dan ditanyakan dalam soal 
tersebut? Jika iya bagaimana anda menuliskannya, jika tidak kenapa 
tidak anda tuliskan hal apa yang diketahui dan ditanyakan? 
N : Iya pak, saya menuliskannya sebelum saya mengerjkan soal  
P : Apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal tersebut? 
N : Yang diketahui nilai dari matriks A = (
4 8
2 6
) dan yang ditanyakan nilai 
invers dari matriks A. 
P : Dalam menyelesaikan soal uraian tersebut, bagaimana anda menentukan 
metode penyelesaiannya? 
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P : Bagaimana anda mencari nilai determinan? 
N : Saya cari langsung pake rumus invers 








P : Kenapa tidak mencari determinannya dulu kemudian dimasukan 
kedalam rumus invers? 
N : Lebih simpel langsung pak 
P : Tapi paham rumus determinan? 
N : Paham pak 
P : Apa rumus determianan? 
N : ad - bc 
P : Setelah mengerjakan soal, kenapa anda menuliskan kesimpulan seperti 
itu? Jika tidak menuliskan, kenapa tidak anda tuliskan kesimpulannya? 
N : Iya saya mengikuti apa yang sudah pernah dijelaskan 
P : Bagaimana anda menuliskan kesimpulan? 
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Soal Nomor 2 
P : Apakah anda mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal uraian 
tersebut? 
N : Tidak pak  
P : Apakah anda dapat membacakan soal uraian tersebut? 
N : Bisa pak 
P : Dari soal uraian tersebut, apakah anda dapat memahami soal tersebut?  
N : paham pak 
P : Apa anda menuliskan hal yang diketahui dan ditanyakan dalam soal 
tersebut? Jika iya bagaimana anda menuliskannya, jika tidak kenapa 
tidak anda tuliskan hal apa yang diketahui dan ditanyakan? 
N : Iya pak, saya menuliskannya sebelum saya mengerjkan soal  
P : Apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal tersebut? 













)  dan ditanya mencari nilai A + C – B . C  
P : Dalam menyelesaikan soal uraian tersebut, bagaimana anda menentukan 
metode penyelesaiannya? 
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N : Dari memasukan nilai matriks yang diketahui pada A + B –B . C 
P : Bagaimana anda bisa mengerjakan perkalian terlebih dahulu dari pada 
mengerjakan penjumlahan atau pengurangan? 
N : Saya sih ingetnya seperti itu pak 
P : Setelah mengerjakan soal, kenapa anda menuliskan kesimpulan seperti 
itu? Jika tidak menuliskan, kenapa tidak anda tuliskan kesimpulannya? 
N : Tidak, saya lupa untuk menulis kesimpulan pak  
Soal Nomor 3 
P : Apakah anda mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal uraian 
tersebut? 
N : Iya pak soalnya susah 
P : Apakah anda dapat membacakan soal uraian tersebut? 
N : Bisa pak 
P : Dari soal uraian tersebut, apakah anda dapat memahami soal tersebut?  
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P : Apa anda menuliskan hal yang diketahui dan ditanyakan dalam soal 
tersebut? Jika iya bagaimana anda menuliskannya, jika tidak kenapa 
tidak anda tuliskan hal apa yang diketahui dan ditanyakan? 
N : Iya pak, saya menuliskannya sebelum saya mengerjkan soal  
P : Apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal tersebut? 
N : Diketahui matriks A= (
3 2
0 5
) B = (
𝑥 −1
𝑦 1




A . B = C dan yang ditanyakan nilai x dan y  
P : Kesulitan apa yang anda temui dalam soal nomor 3? 
N : Saya lupa cara mencari nilai x dan y bagaimana lagi selanjutnya 
P : Bagaimana tahap awal anda mengerjakan soal ini? 
N : Saya hanya memasukan nilai matriks A,B dan C kemudian saya 
operasikan 
P : Berarti anda hanya bisa sampai mengoprasikan matriks saja? 
N : Iya pak kelanjutannya lupa 
Soal Nomor 4 
P : Apakah anda mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal uraian 
tersebut? 
N : Susah banget pak 
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N : Bisa pak 
P : Dari soal uraian tersebut, apakah anda dapat memahami soal tersebut?  
N : Ngga paham pak karena susah 
P : Apa anda menuliskan hal yang diketahui dan ditanyakan dalam soal 
tersebut? Jika iya bagaimana anda menuliskannya, jika tidak kenapa 
tidak anda tuliskan hal apa yang diketahui dan ditanyakan? 
N : Iya pak, saya menuliskannya sebelum saya mengerjkan soal seperti 
biasa 
P : Apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal tersebut? 
N : Diketahui Anton membeli 5 pensil dan 3 penghapus membayar Rp. 
11.500,00, Amad membeli 4 pensil dan 2 penghapus membayar Rp 
9.000,00. Ditanyakan yaitu Arif membeli 2 pensil dan 4 penghapus 
berapakah uang yang harus dibayar oleh Arif  
P : Lalu kesulitan apa yang anda temui dalam soal nomor 4? 
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4. Subjek N-04 
Soal Nomor 1 
P : Apakah anda mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal uraian 
tersebut? 
N : Tidak pak 
P : Apakah anda dapat membacakan soal uraian tersebut? 
N : Bisa pak 
P : Dari soal uraian tersebut, apakah anda dapat memahami soal tersebut?  
N : paham pak 
P : Apa anda menuliskan hal yang diketahui dan ditanyakan dalam soal 
tersebut? Jika iya bagaimana anda menuliskannya, jika tidak kenapa 
tidak anda tuliskan hal apa yang diketahui dan ditanyakan? 
N : Iya pak, saya baca soalnya dulu terus saya tulis yang ada di soal apa ajah 
P : Apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal tersebut? 
N : Diketahui nilai matriks A = (
4 8
2 6
) dan ditanya mencari nilai invers 
dari matriks A. 
P : Dalam menyelesaikan soal uraian tersebut, bagaimana anda menentukan 
metode penyelesaiannya? 
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P : Bagaimana anda mencari nilai determinan? 
N : Menggunakan rumus determinan 
P : Apa rumus determinan? 
N : ad - bc 
P : Kenapa harus mencari determinan terlebih dahulu? 
N : Iya untuk cari invers nanti 








P : Kenapa tidak mencari determinan secara langsung menggunakan rumus 
invers? 
N : Tau nya gitu pak 
P : Setelah mengerjakan soal, kenapa anda menuliskan kesimpulan seperti 
itu? Jika tidak menuliskan, kenapa tidak anda tuliskan kesimpulannya? 
N : Saya tidak menuliskan karena lupa 
Soal Nomor 2 
P : Apakah anda mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal uraian 
tersebut? 
N : Tidak pak  
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N : Bisa pak 
P : Dari soal uraian tersebut, apakah anda dapat memahami soal tersebut?  
N : paham pak 
P : Apa anda menuliskan hal yang diketahui dan ditanyakan dalam soal 
tersebut? Jika iya bagaimana anda menuliskannya, jika tidak kenapa 
tidak anda tuliskan hal apa yang diketahui dan ditanyakan? 
N : Iya pak, seperti biasa saya menuliskan nya sebelum saya mengerjakan 
soal  
P : Apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal tersebut? 













)  dan ditanyakan itu nilai A + C – B . C  
P : Dalam menyelesaikan soal uraian tersebut, bagaimana anda menentukan 
metode penyelesaiannya? 
N : Saya mengikuti contoh soal operasi matriks yang pernah diajarkan 
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N : Dari memasukan matriks A, B dan C pada A + B –B . C 
P : Bagaimana anda bisa mengerjakan perkalian terlebih dahulu daripada 
mengerjakan penjumlahan atau pengurangan? 
N : Iya pak kalau ngga salah emang perkalian harus dikerjain dulu dari pada 
penjumlahan pengurangan 
P : Setelah mengerjakan soal, kenapa anda menuliskan kesimpulan seperti 
itu? Jika tidak menuliskan, kenapa tidak anda tuliskan kesimpulannya? 
N : Tidak, iya saya seringnya lupa untuk menulis kesimpulan pak  
Soal Nomor 3 
P : Apakah anda mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal uraian 
tersebut? 
N : Soalnya susah pak 
P : Apakah anda dapat membacakan soal uraian tersebut? 
N : Bisa pak 
P : Dari soal uraian tersebut, apakah anda dapat memahami soal tersebut?  
N : Kurang paham pas mengerjakan 
P : Apa anda menuliskan hal yang diketahui dan ditanyakan dalam soal 
tersebut? Jika iya bagaimana anda menuliskannya, jika tidak kenapa 
tidak anda tuliskan hal apa yang diketahui dan ditanyakan? 
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P : Apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal tersebut? 
N : Diketahui matriks A= (
3 2
0 5
) B = (
𝑥 −1
𝑦 1




A . B = C . Ditanyakan nilai x dan y  
P : Kesulitan apa yang anda temui dalam soal nomor 3? 
N : Saya bingung pas mencari nilai x sama y nya itu matriksnya harus 
diapain lagi pak 
P : Bagaimana tahap awal anda mengerjakan soal ini? 
N : Saya hitung ajah matriks A.B = C 
P : Berarti setelah menghitung matriks anda ridak bisa lanjut mengerjakan 
lagi? 
N : Iya pak kelanjutannya ngga tau gimana 
Soal Nomor 4 
P : Apakah anda mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal uraian 
tersebut? 
N : Soal ini susah banget pak 
P : Apakah anda dapat membacakan soal uraian tersebut? 
N : Bisa pak 
P : Dari soal uraian tersebut, apakah anda dapat memahami soal tersebut?  
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P : Apa anda menuliskan hal yang diketahui dan ditanyakan dalam soal 
tersebut? Jika iya bagaimana anda menuliskannya, jika tidak kenapa 
tidak anda tuliskan hal apa yang diketahui dan ditanyakan? 
N : Iya pak, saya menuliskannya sebelum saya mengerjkan soal seperti 
biasa 
P : Apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal tersebut? 
N : Diketahui Anton membeli 5 pensil dan 3 penghapus membayar Rp. 
11.500,00, Amad membeli 4 pensil dan 2 penghapus membayar Rp 
9.000,00. Ditanyakan yaitu Arif membeli 2 pensil dan 4 penghapus 
berapakah uang yang harus dibayar oleh Arif  
P : Lalu kesulitan apa yang anda temui dalam soal nomor 4? 
N : Iya saya ngga tau cara ngerjainnya gimana, soal nomor 4 ngga ada 
matriksnya pak jadi bingung apa yang harus dikerjain 
 
5. Subjek F-05 
Soal Nomor 1 
P : Apakah anda mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal uraian 
tersebut? 
N : Tidak pak 
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N : Bisa pak 
P : Dari soal uraian tersebut, apakah anda dapat memahami soal tersebut?  
N : paham pak 
P : Apa anda menuliskan hal yang diketahui dan ditanyakan dalam soal 
tersebut? Jika iya bagaimana anda menuliskannya, jika tidak kenapa 
tidak anda tuliskan hal apa yang diketahui dan ditanyakan? 
N : Iya pak, tinggal tulis ajah yang ada disoal. 
P : Apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal tersebut? 
N : Nilai dari matriks A dan nilai invers dari matriks A. 





P : Dalam menyelesaikan soal uraian tersebut, bagaimana anda menentukan 
metode penyelesaiannya? 
N : iya saya ingat seperti contoh soal kemarin-kemarin pak soalnya hampir 
sama 
P : Bagaimana anda mencari nilai determinan? 
N : Pakai rumus determinan 
P : Apa rumus determinan? 





Lampiran 8 Hasil Wawancara Peserta Didik (Lanjutan) 
P : Kenapa harus mencari determinan terlebih dahulu? 
N : Untuk nanti cari invers 








P : Kenapa tidak mencari determinan secara langsung menggunakan rumus 
invers? 
N : Biar ngga bingung ajah 
P : Setelah mengerjakan soal, kenapa anda menuliskan kesimpulan seperti 
itu? Jika tidak menuliskan, kenapa tidak anda tuliskan kesimpulannya? 
N : Saya tidak menulisannya pak, saya ngga tau 
Soal Nomor 2 
P : Apakah anda mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal uraian 
tersebut? 
N : iya pak  
P : Apakah anda dapat membacakan soal uraian tersebut? 
N : Bisa pak 
P : Dari soal uraian tersebut, apakah anda dapat memahami soal tersebut?  
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P : Apa anda menuliskan hal yang diketahui dan ditanyakan dalam soal 
tersebut? Jika iya bagaimana anda menuliskannya, jika tidak kenapa 
tidak anda tuliskan hal apa yang diketahui dan ditanyakan? 
N : Iya pak, saya tulisakan apa ajah yang ada disoal 
P : Apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal tersebut? 
N : Diketahui matriks A, B, C dan yang ditanyakan nilai A + C – B . C  
P : Berapa nilai matriks A, C dan C? 












)   
P : Dalam menyelesaikan soal uraian tersebut, bagaimana anda menentukan 
metode penyelesaiannya? 
N : Saya mengikuti contoh soal yang penjumlahan sama pengurangan, tapi 
yang perkalian saya lupa caranya pak 


















N : Dari memasukan matriks A, B dan C  
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N : Iya saya kerjakan yang mudah dulu 
P : Setelah mengerjakan soal, kenapa anda menuliskan kesimpulan seperti 
itu? Jika tidak menuliskan, kenapa tidak anda tuliskan kesimpulannya? 
N : Tidak, saya ngga tau sih pak 
Soal Nomor 3 
P : Apakah anda mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal uraian 
tersebut? 
N : Soalnya susah pak saya ngga tau 
P : Apakah anda dapat membacakan soal uraian tersebut? 
N : Bisa pak 
P : Dari soal uraian tersebut, apakah anda dapat memahami soal tersebut?  
N : ngga paham pak ngerjainnya gimana 
P : Apa anda menuliskan hal yang diketahui dan ditanyakan dalam soal 
tersebut? Jika iya bagaimana anda menuliskannya, jika tidak kenapa 
tidak anda tuliskan hal apa yang diketahui dan ditanyakan? 
N : Iya pak, saya tulis ajah yang ada disoal 
P : Apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal tersebut? 
N : Nilai matriks A= (
3 2
0 5
) B = (
𝑥 −1
𝑦 1
) dan C = (
0 −1
−15 5
) dan A . B 





Lampiran 8 Hasil Wawancara Peserta Didik (Lanjutan) 
P : Kesulitan apa yang anda temui dalam soal nomor 3? 
N : Saya lupa untuk mencari nilai x sama y pakenya cara yang mana. 
Soal Nomor 4 
P : Apakah anda mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal uraian 
tersebut? 
N : iya pak susah soalnya 
P : Apakah anda dapat membacakan soal uraian tersebut? 
N : Bisa pak 
P : Dari soal uraian tersebut, apakah anda dapat memahami soal tersebut?  
N : Ngga paham 
P : Apa anda menuliskan hal yang diketahui dan ditanyakan dalam soal 
tersebut? Jika iya bagaimana anda menuliskannya, jika tidak kenapa 
tidak anda tuliskan hal apa yang diketahui dan ditanyakan? 
N : Iya pak, saya tulis seperti yang ada disoal 
P : Apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal tersebut? 
N : Diketahui Anton membeli 5 pensil dan 3 penghapus membayar Rp. 
11.500,00, Amad membeli 4 pensil dan 2 penghapus membayar Rp 
9.000,00. Ditanyakan yaitu Arif membeli 2 pensil dan 4 penghapus 






Lampiran 8 Hasil Wawancara Peserta Didik (Lanjutan) 
P : Lalu kesulitan apa yang anda temui dalam soal nomor 4? 
N : Ngga tau cara ngerjainnya gimana 
 
6. Subjek E-06 
Soal Nomor 1 
P : Apakah anda mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal uraian 
tersebut? 
N : Tidak 
P : Apakah anda dapat membacakan soal uraian tersebut? 
N : Bisa 
P : Dari soal uraian tersebut, apakah anda dapat memahami soal tersebut?  
N : paham 
P : Apa anda menuliskan hal yang diketahui dan ditanyakan dalam soal 
tersebut? Jika iya bagaimana anda menuliskannya, jika tidak kenapa 
tidak anda tuliskan hal apa yang diketahui dan ditanyakan? 
N : Iya, saya menuliskan yang saya pahami dari soal 
P : Apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal tersebut? 
N : Nilai A = (
4 8
2 6






Lampiran 8 Hasil Wawancara Peserta Didik (Lanjutan) 
P : Dalam menyelesaikan soal uraian tersebut, bagaimana anda menentukan 
metode penyelesaiannya? 
N : Saya mengerjakan seperti contoh soal. 
P : Bagaimana anda mencari nilai determinan? 
N : Saya masukan sajah sekalian sama rumus invers 








P : Kenapa tidak mencari determinannya dulu kemudian dimasukan 
kedalam rumus invers? 
N : Saya tau nya cara langsung pak 
P : Tapi paham rumus determinan? 
N : Paham 
P : Apa rumus determianan? 
N : ad - bc 
P : Kenapa tidak mencari determinannya dulu kemudian dimasukan 
kedalam rumus invers? 
N : Iya saya pahamnya kaya gitu 
P : Setelah mengerjakan soal, kenapa anda menuliskan kesimpulan seperti 





Lampiran 8 Hasil Wawancara Peserta Didik (Lanjutan) 
N : Ngga saya tulis pak lupa 
Soal Nomor 2 
P : Apakah anda mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal uraian 
tersebut? 
N : Iya susah 
P : Apakah anda dapat membacakan soal uraian tersebut? 
N : Bisa 
P : Dari soal uraian tersebut, apakah anda dapat memahami soal tersebut?  
N : Kurang paham 
P : Apa anda menuliskan hal yang diketahui dan ditanyakan dalam soal 
tersebut? Jika iya bagaimana anda menuliskannya, jika tidak kenapa 
tidak anda tuliskan hal apa yang diketahui dan ditanyakan? 
N : Iya, saya menuliskan yang saya pahami dari soal 
P : Apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal tersebut? 













)  dan yang ditanyakan nilai A + C – B . C  






Lampiran 8 Hasil Wawancara Peserta Didik (Lanjutan) 
N : Saya mengikuti contoh soal pak tapi ada yang lupa caranya 
P : Anda lupa pada bagian mana? 
N : Cara ngitungnya 
P : Kenapa bisa lupa? 
N : Iya soalnya bingung ada penjumlahan, pengurangan sama perkalian 


















N : Kalo itu tinggal masukin nilai matriksnya sajah  
Soal Nomor 3 
P : Apakah anda mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal uraian 
tersebut? 
N : iya pak 
P : Apakah anda dapat membacakan soal uraian tersebut? 
N : Bisa pak 
P : Dari soal uraian tersebut, apakah anda dapat memahami soal tersebut?  






Lampiran 8 Hasil Wawancara Peserta Didik (Lanjutan) 
P : Apa anda menuliskan hal yang diketahui dan ditanyakan dalam soal 
tersebut? Jika iya bagaimana anda menuliskannya, jika tidak kenapa 
tidak anda tuliskan hal apa yang diketahui dan ditanyakan? 
N : Iya, saya menuliskan yang saya pahami dari soal 
P : Apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal tersebut? 
N : Yang diketahui matriks A= (
3 2
0 5
) B = (
𝑥 −1
𝑦 1




A . B = C . Ditanyakan nilai x dan y  
P : Kesulitan apa yang anda temui dalam soal nomor 3? 
N : Saya ngga tau cara ngerjainnya itu gimana pak, bingung 
Soal Nomor 4 
P : Apakah anda mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal uraian 
tersebut? 
N : Iya pak  
P : Apakah anda dapat membacakan soal uraian tersebut? 
N : Bisa pak 
P : Dari soal uraian tersebut, apakah anda dapat memahami soal tersebut?  







Lampiran 8 Hasil Wawancara Peserta Didik (Lanjutan) 
P : Apa anda menuliskan hal yang diketahui dan ditanyakan dalam soal 
tersebut? Jika iya bagaimana anda menuliskannya, jika tidak kenapa 
tidak anda tuliskan hal apa yang diketahui dan ditanyakan? 
N : Iya, saya menuliskan yang saya pahami dari soal 
P : Apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal tersebut? 
N : Diketahui Anton membeli 5 pensil dan 3 penghapus membayar Rp. 
11.500,00, Amad membeli 4 pensil dan 2 penghapus membayar Rp 
9.000,00. Ditanyakan yaitu Arif membeli 2 pensil dan 4 penghapus 
berapakah uang yang harus dibayar oleh Arif  
P : Lalu kesulitan apa yang anda temui dalam soal nomor 4? 































































































































































Lampiran 15 Lanjutan Berita Acara 
 
